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ABSTRAK 

ODE MUTIARA. 2024. Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Kualitas Laporan 
Keuangan Pada Perusahaan Pembiayaan Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2017-
2021. Skripsi. Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas 
Muhammadiyah Makassar. Dibimbing oleh: 1. Hasanuddin dan 2. Ainun 
Arizah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap 
kualitas laporan keuangan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
metode kuantitatif. Populasi dari penelitian ini yaitu perusahaan pembiayaan yang 
terdaftar di BEI tahun 2017-2021 dengan jumlah 17 perusahaan. Teknik 
pengambilan sampel penelitian ini dilakukan dengan purposive sampling 
berdasarkan kriteria tertentu, maka sampel dalam penelitian ini adalah 8 
perusahaan sebanyak 40 observasi data laporan keuangan, laporan tahunan, dan 
laporan audit. Penelitian ini menggunakan data sekunder. Variabel kualitas audit 
diukur menggunakan ukuran KAP Big Four dan Non-Big Four yang diproksikan 
dengan dummy dan variabel kualitas laporan keuangan diukur menggunakan 
indikator transparansi, relevansi dan ketepatwaktuan. Data diolah menggunakan 
aplikasi IBM SPSS statistic 26.0. Dari hasil uji t menunjukkan bahwa nilai signifikan 
sebesar 0,171 (≥ 0,05) dan nilai t-hitung lebih kecil dibandingkan dengan t-tabel 
yaitu (-1,395 ≤ 1,686). Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
metode analisis regresi linier sederhana. Hasil uji hipotesis memberikan hasil 
bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

Kata Kunci: Kualitas Audit; Kualitas Laporan Keuangan 
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ABSTRACT 

 

ODE MUTIARA. 2024. The Influence of Audit Quality on the Quality of 
Financial Reports in Financing Companies Listed on the IDX in 2017-2021. 
Thesis. Department of Accounting, Faculty of Economics and Business, 
Muhammadiyah University of Makassar. Supervised by: 1. Hasanuddin and 
2. Ainun Arizah 

This research aims to determine the effect of audit quality on the quality of 
financial reports. The method used in this research is a quantitative method. The 
population of this research is finance companies registered on the IDX in 2017-
2021 with a total of 17 companies. The sampling technique for this research was 
carried out using purposive sampling based on certain criteria, so the sample in 
this research was 8 companies with 40 observations of financial report data, annual 
reports and audit reports. This research uses secondary data. The audit quality 
variable is measured using Big Four and Non-Big Four KAP measures which are 
proxied by a dummy and the financial report quality variable is measured using 
indicators of transparency, relevance and timeliness. Data was processed using 
the IBM SPSS statistics 26.0 application. The t test results show that the significant 
value is 0,171 (≥ 0.05) and the t-count value is smaller than the t-table (-1,395 ≤ 
1.686). Hypothesis testing is carried out using a simple linear regression analysis 
method. The results of the hypothesis test show that audit quality has no effect on 
the quality of financial reports. 

Keywords: Audit Quality; Quality of Financial Reports 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Kualitas audit adalah suatu kemungkinan dimana seorang auditor akan 

menemukan dan melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi 

kliennya (Hardiningsih, 2019).Kualitas audit tercermin dari orientasi masukan 

yang meliputi: penugasan personel oleh KAP untuk melaksanakan perjanjian, 

konsultasi, supervisi, pengangkatan, pengembangan profesi, promosi dan 

inspeksi. Kualitas audit mengacu pada derajat evaluasi kualitas hasil audit 

auditor KAP besar dan kecil. Kualitas audit penting karena audit berkualitas 

tinggi memberikan laporan keuangan yang dapat diandalkan sebagai dasar 

pengambilan keputusan (VictorImar & Effendi, 2019).  

Perbaikan terus menerus atas kualitas audit harus dilakukan, karena itu 

wajar jika kemudian kualitas audit menjadi topik yang selalu memperoleh 

perhatian yang mendalam dari profesi akuntan, pemerintah, masyarakat, serta 

para investor. Satu hal yang menjadi permasalahan dalam menentukan 

bagaimana menilai kualitas audit, Hal ini dikarenakan hasil kualitas audit tidak 

dapat diamati secara langsung dan kualitas audit memiliki arti yang berbeda-

beda bagi orang yang berbeda. Meskipun kualitas audit tidak dapat diamati 

secara langsung, namun para peneliti mencari alternatif indikator kualitas audit 

dengan memperoleh pendapat ahli untuk menentukan input dan output 

kualitas audit atau berdasarkan jumlah klien. 

Laporan keuangan lebih dipercaya masyarakat jika telah diaudit oleh 

akuntan publik. Auditor adalah orang yang berwenang memberikan jasa jenis 

ini sesuai dengan (UU RI No.5 Tahun 2011, Pasal 1). Kantor Akuntan Publik 
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(KAP) menyediakan berbagai jasa seperti jasa audit, jasa audit khusus, jasa 

pengesahan, jasa pemeriksaan dan penyusunan laporan keuangan, jasa 

konsultasi, dan jasa perpajakan. Setelah mendapat izin, akuntan publik yang 

memberikan jasa memiliki waktu enam bulan untuk membuka kantor akuntan. 

Jika tidak memiliki kantor setelah jangka waktu tersebut, maka izin akan 

dicabut. (Paputungan, 2018) menyatakan bahwa KAP Indonesia didasarkan 

pada jumlah auditor dan fokus pada empat KAP besar, menengah, dan kecil. 

Empat KAP big four merupakan KAP asing yang bekerja sebagai organisasi 

atau bermitra dengan KAP Indonesia. 

Jasa akuntan publik membantu perusahaan meningkatkan kualitas dan 

keandalan laporan keuangannya. Profesi akuntan memainkan peran penting 

dalam mendukung penyusunan laporan keuangan yang tepat dan berkualitas 

tinggi, karena laporan yang telah diaudit berfungsi sebagai dasar pengambilan 

keputusan oleh berbagai pemangku kepentingan. (Manto, 2018) menyatakan 

bahwa ukuran KAP juga menentukan validitas evaluator, KAP yang lebih besar 

umumnya memiliki tingkat kepercayaan dan keterampilan yang lebih tinggi 

sehingga masyarakat umumnya mempercayai keempat KAP utama tersebut 

dapat diandalkan dalam melakukan audit dengan lebih baik dan meningkatkan 

kualitas laporan keuangan. 

Laporan keuangan menggambarkan pengelolaan sumber daya ekonomi 

suatu perusahaan. Laporan keuangan berdasarkan PSAK No.1 adalah 

representasi terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan (Iia 

et al, 2020). 

Peraturan Otoritas Pengawasan Pasar Modal dan Lembaga Keuangan 

mewajibkan seluruh laporan keuangan tahunan yang disampaikan oleh 
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perusahaan diaudit terlebih dahulu oleh auditor, dimana laporan keuangan 

wajib diaudit untuk kepentingan kantor akuntan guna meningkatkan kualitas 

hasil audit (Resza, 2022). Kualitas laporan keuangan mengacu pada sejauh 

mana laporan keuangan yang disajikan memuat informasi yang akurat. SAK 

No 24 Tahun 2007 menyatakan bahwa kualitas laporan keuangan memiliki 

empat ciri yaitu dapat dipahami, relevan, dapat diandalkan dan dapat 

diperbandingkan. 

Laporan keuangan yang berkualitas didefinisikan sebagai laporan 

keuangan yang bermanfaat, didasarkan pada sistem informasi yang 

sederhana atau transparan, akurat atau bermutu tinggi agar dapat memberikan 

lebih banyak informasi kepada para pemakai laporan keuangan (VictorImar & 

Effendi 2019).  Agar laporan keuangan dapat diandalkan, laporan tersebut 

harus mematuhi prinsip akuntansi yang berlaku umum dan memiliki kualitas, 

relevansi, keandalan, dan daya banding yang dapat diterima. Fakta-fakta 

tersebut harus disajikan dalam laporan keuangan secara akurat 

mencerminkan keadaan saat ini, terutama berdasarkan substansi dan 

kenyataan, dengan menggunakan pertimbangan yang cermat dan 

menyeluruh, serta bergantung pada kebutuhan dan keinginan pihak-pihak 

tertentu (Tarigan, 2021). Laporan keuangan akan layak dimata publik apabila 

audit dilaksanakan sesuai dengan peraturan yang berlaku. 

Kualitas laporan keuangan dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor. Salah 

satu faktor tersebut adalah kualitas audit, Saat melakukan audit, auditor 

mempunyai peluang untuk menemukan dan mendeteksi kecurangan dalam 

laporan keuangan klien. Auditor yang memiliki kualitas audit dapat mengurangi 

faktor ketidakpastian dalam laporan keuangan yang disampaikan oleh 
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manajemen perusahaan dan dapat menyatakan pendapat wajar atas laporan 

keuangan (Mathius, 2016).  

Belakangan ini, seiring dengan berkembangnya dunia usaha, semakin 

banyak pula tuntutan hukum yang berkaitan dengan masalah akuntansi. 

Dalam beberapa tahun terakhir, profesi akuntan telah menarik perhatian baik 

di dalam negeri maupun mancanegara karena kasus pelanggaran tersebut 

dilakukan oleh auditor. Auditor diharapkan senantiasa menunjukkan 

independensi, merumuskan dan menyatakan pendapatnya secara tidak 

memihak atas laporan keuangan yang diaudit, serta melaksanakan tugasnya 

secara profesional. 

Terkait masalah kualitas laporan keuangan yang diaudit terdapat fakta 

masih terdapat laporan keuangan yang berkualitas buruk, seperti informasi 

yang tidak konsisten dan penyajian yang tidak jujur, seperti dalam laporan 

keuangan PT. Sunprima Nusantara Pembiayaan dilaporkan menyampaikan 

laporan keuangan yang sangat berbeda dengan keadaan keuangan 

sebenarnya, sehingga menyebabkan kerugian banyak pihak dengan terjadinya 

pemalsuan data dan manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh SNP 

Finance, diantaranya adalah membuat piutang fiktif melalui penjualan fiktif 

(CNN Indonesia, 2018). Selain itu, beberapa perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia masih belum menyampaikan laporan keuangannya tepat 

waktu. Oleh karena itu, BEI telah memberikan teguran tertulis kepada 88 

perusahaan yang belum menyampaikan laporan keuangan tahun 2020 

(Resza, 2022) 

Berdasarkan gambaran umum di atas, penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap kualitas laporan keuangan. 
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Penelitian ini perlu dilanjutkan, hal ini disebabkan karena kualitas laporan 

keuangan sering dianggap bermasalah karena penyajian laporan keuangan 

masih banyak dinilai tidak jujur dan tidak tepat, dan mengapa memilih 

perusahaan pembiayaan karena belum banyak penelitian mengenai topik yang 

diteliti pada perusahaan pembiayaan terkait kualitas audit dengan kualitas 

laporan keuangan. Alasan lain dilakukannya penelitian ini adalah untuk 

menjaga integritas dan efisiensi pasar modal, melindungi investor dan pemberi 

pinjaman, serta memastikan perusahaan pembiayaan mematuhi peraturan 

yang berlaku. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan judul   “Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Pada Perusahaan Pembiayaan Yang Terdaftar Di BEI Tahun 

2017-2021”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu: Bagaimana pengaruh kualitas audit terhadap kualitas 

laporan keuangan pada perusahaan pembiayaan yang terdaftar di BEI tahun 

2017-2021 ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dalam penelitian ini 

yaitu: Untuk mengetahui pengaruh kualitas audit terhadap kualitas laporan 

keuangan pada perusahaan pembiayaan yang terdaftar di BEI tahun 2017-

2021 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan secara teoritis dan praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan referensi 

dalam mempelajari pengaruh kualitas audit terhadap kualitas laporan 

keuangan, menjadi pedoman untuk penelitian selanjutnya, dan dijadikan 

sebagai referensi atau acuan. 

2. Manfaat Praktis 

    Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi perusahaan 

maupun individu ketika mengambil keputusan kualitas audit mengenai 

kaulitas laporan keuangan pada perusahaan pembiayaan
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teori 

1. Teori Keagenan (Agency Theory) 

Teori keagenan menggambarkan hubungan kontraktual antara agen 

dan prinsipal. Agen adalah pihak yang diberi wewenang oleh klien untuk 

melakukan segala aktivitas atas nama klien. Dalam hal ini agen bertindak 

sebagai pengambil keputusan. Teori keagenan didasarkan pada adanya 

kontrak kerja yang bersifat konsensus antara agen dan peinsipal  (Zaki et 

al 2023). 

Menurut Jensen & Meckling (1976), teori keagenan menggambarkan 

pemegang saham sebagai prinsipal dan manajemen sebagai agen. 

Manajemen merupakan pihak yang disewa oleh pemegang saham untuk 

bertindak sebagai agennya. Manajemen merupakan pihak yang diberi 

mandate oleh pemegang saham untuk bekerja demi kepentingannya. Oleh 

karena itu, manajemen mempunyai kekuasaan untuk mengambil 

keputusan demi kepentingan terbaik pemegang saham, oleh karena itu 

manajemen harus mempertimbangkan segala upaya yang dilakukan 

pemegang saham 

Teori keagenan sangat erat hubungannya dengan kualitas audit dan 

kualitas laporan keuangan, karena dapat membantu auditor sebagai pihak 

ketiga memahami konflik kepentingan dan menyelesaikan permasalahan 

asimetri keagenan yang ada antara pemilik dan manajemen. Auditor 

bertanggung jawab untuk mengevaluasi apakah laporan keuangan suatu 

perusahaan wajar dan harus independen untuk menjaga kualitas audit. 
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2. Kualitas Audit 

Kualitas audit harus dikaitkan dengan pekerjaan auditor sehingga 

kualitas audit hanya dapat dinilai dari kaulitas pekerjaan auditor. Tidak 

semua kantor akuntan memiliki kualitas yang sama. Hal ini terutama 

berlaku untuk perusahaan dengan ukuran yang sangat berbeda. Tentu saja 

terdapat perbedaan dalam kualitas audit yang dapat dilakukan oleh 

perusahaan internasional besar dan yang hanya dapat dilakukan oleh 

kantor nasional atau regional. Faktanya, kualitas auditor yang mempunyai 

pengalaman audit pada suatu bidang tertentu berbeda dengan kualitas 

auditor yang tidak mempunyai pengalaman audit pada suatu bidang 

tertentu. Namun demikian, bukan berarti kualitas audit dapat diukur dari 

besar kecilnya kantor akuntan atau dari keahlian kantor akuntan tersebut.  

Berdasarkan SPAP (Standar Profesi Akuntan Publik), audit yang 

dilakukan oleh akuntan publik yang bersertifikat diakui berkualitas baik jika 

memenuhi peraturan dan standar audit. Kualitas audit adalah hasil yang 

dicapai subjek/objek untuk mencapai kepuasan yang merangsang 

keinginan subjek/objek untuk mengevaluasi kegiatan. Menurut Herawati & 

Selfia (2019), kualitas audit adalah kegiatan yang hasilnya konsisten 

dengan kontrak yang direncanakan, dan apakah kontrak tersebut tercapai 

secara efektif dan dilaksanakan sebagaimana dimaksud.  

Menurut penelitian Prianti & Abbas (2022) waktu yang dihabiskan untuk 

menyelesaikan tugas merupakan faktor yang dapat mempengaruhi 

kualitas audit. Tugas auditor ini menentukan jumlah tugas berulang yang 

dilakukan oleh auditor dalam perusahaan. Lebih lanjut Almutairi et al (2009) 

juga menjelaskan bahwa semakin lama masa tenor maka dapat 
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berdampak pada berkurangnya independensi auditor, meningkatnya 

kepuasan dan berkurangnya objektivitas auditor. Profesionalisme auditor 

dikatakan baik apabila auditor menganggap keahliannya yang dibutuhkan 

dengan sertifikat profesi di bidang akuntansi sebagai bukti kompetensi 

profesional auditor. Kualitas audit dapat dilihat melalui peningkatan 

kapasitas pelatihan linier di bidang akuntansi. 

3. Kualitas Laporan Keuangan 

Kualitas laporan keuangan penting karena menunjukkan kinerja suatu 

perusahaan dalam jangka waktu tertentu dan berguna bagi pemangku 

kepentingan perusahaan. Laporan keuangan memberikan informasi 

kepada penggunanya. Oleh karena itu, diharapkan tidak terjadi 

kesenjangan informasi. Adiputra (2019) berpendapat bahwa laporan 

keuangan yang berkualitas tinggi dapat mengurangi kesenjangan 

infoemasi (asimetri informasi) di antara para pemangku kepentingan suatu 

perusahaan, seperti yang dijelaskan oleh teori keagenan.   

Menurut Andi Kusnadi et al., (2022) Standar akuntansi memiliki 

beberapa ciri yang memastikan bahwa informasi dalam laporan keuangan 

berguna bagi pengguna dan berkualitas tinggi, yaitu: 

1) Relevan 

Laporan keuangan dianggap relevan jika memungkinkan informasi 

yang terkandung dalam laporan keuangan dapat membantu pengguna 

mengevaluasi peristiwa masa lalu atau saat ini, memprediksi masa 

depan, dan memutuskan apakah akan menerima atau menyesuaikan 

hasil penilaian yang disetujui dan mempengaruhi keputusan mereka. 

 



10 
 

 
 

2) Andal 

Suatu laporan keuangan dianggap andal jika informasi dalam 

laporan tersebut bebas dari salah saji atau kesalahan material dan 

seluruh informasi disajikan secara jujur dan dapat diverifikasi. 

3) Dapat dibandingkan 

Informasi dalam suatu laporan keuangan menjadi lebih bermanfaat 

bila dapat dibandingkan dengan laporan keuangan periode 

sebelumnya atau dengan laporan keuangan perusahaan pelapor 

lainnya. 

4) Dapat dipahami 

Informasi yang disajikan dalam laporan keuangan dapat dipahami 

oleh pengguna dan disajikan dalam format dan terminologi yang sesuai 

dengan pemahaman mereka. Oleh karena itu, diasumsikan bahwa 

pengguna memiliki pengetahuan lengkap tentang operasional dan 

lingkungan operasi perusahaan pelapor serta bersedia menyelidiki 

informasi yang dimaksud. 

Laporan keuangan yang berkualitas buruk dapat memicu 

ketidakpercayaan masyarakat terhadap pengelolaan keuangan suatu 

perusahaan. Pelaporan keuangan yang buruk dapat disebabkan oleh 

kurangnya dukungan dan keterlibatan eksternal untuk mendukung 

keberhasilan agenda perusahaan. Selain itu, pelaporan keuangan yang 

buruk dapat meningkatkan rasa atau persepsi masyarakat mengenai 

ketidakwajaran dalam pengelolaan keuangan suatu perusahaan. Memang 

masyarakat mengharapkan laporan keuangan yang berkualitas baik dapat 

menilai efektivitas pengelolaan keuangan suatu perusahaan. Pengelolaan 
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kinerja keuangan yang baik dapat membuktikan bahwa suatu perusahaan 

mampu menyeimbangkan kepentingan masyarakat. Selain itu, Pelaporan 

keuangan yang berkualitas buruk membuat informasi yang disajikan tidak 

mungkin digunakan untuk pengambilan keputusan. 

Kualitas suatu laporan keuangan erat kaitannya dengan gaya 

penyajian pembuat laporan keuangan. Penyampaian laporan keuangan 

yang tidak sesuai standar akuntansi atau pemberi bukti transaksi yang 

tidak dapat dilacak dapat menurunkan kualitas pelaporan keuangan. Selain 

itu, kualitas laporan keuangan juga dapat mempengaruhi keberadaan 

kebijakan akuntansi akrual oleh manajer instansi yang tidak memiliki bukti 

akuntansi akrual, seperti pelaporan keuangan yang berkualitas 

menunjukkan bahwa pimpinan suatu organisasi mempunyai itikad baik 

mengenai pengelolaan keuangan yang bertanggungjawab dan 

transparansi keoada publik. Di sisi lain, buruknya kualitas laporan 

keuangan dapat menyebabkan kebingungan bagi pengguna laporan 

keuangan oada saat proses analisis dan pengambilan keputusan 

(Firmansyah et al., 2022). 
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B. Tinjauan Empiris/Tinjauan Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu terkait Kualitas Audit Terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan  

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama Peneliti / 

Tahun 
Judul 

Penelitian 
Variabel 

(Kuantitatif) 
Alat 

Analisis 
Hasil 

Penelitian 

1 Desi Indaryuni, 
Beid Fitrianova 
Andriani, dan 
Sucipto (2021) 

Pengaruh 
Kualitas Audit, 
Komite Audit 
dan Ukuran  
Perusahaan 
terhadap 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan  
(Studi Pada 
Perusahaan 
Yang Terdaftar 
di JII70  
Periode 2018-
2020) 

X1= Kualitas 
Audit 
X2= Komite 
Audit 
X3= Ukuran 
Perusahaan 
Y= Kualitas 
Laporan 
Keuangan 

Regresi 
Logistic 

Hasil penelitian 
ini secara 
simultan 
variabel 
independen 
yaitu kualitas 
audit, komite 
audit, dan 
ukuran 
perusahaan 
berpengaruh 
terhadap 
kualitas laporan 
keuangan. 
(Indaryuni et al., 
2021) 

2 Zesen 
Siringoringo, 
Hisar 
Pangaribuan 
(2022) 

Pengaruh 
Kode Etik 
Auditor Dan 
Kualitas Audit  
Terhadap 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 

X1= Kode 
Etik Auditor 
X2= Kualitas 
Audit 
Y= Kualitas 
Laporan 
Keuangan 

SPSS 
proses 
versi 25.0 

Hasil penelitian 
ini 
menunjukkan 
bahwa kode etik 
auditor 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kualitas laporan 
keuangan,dan 
hasil lainnya 
tidak 
mempengaruhi 
kualitas laporan 
keuangan 
secara 
signifikan. 
(Siringoringo & 
Pangaribuan, 
2022) 

3 Noni Novita Sari, 
Resti Yulistia 
Muslim (2021) 

Pengaruh 
Kualitas Audit 
Dan Komite 
Audit 
Terhadap 
Kualitas 
Pelaporan 
Keuangan 

X1= Kualitas 
Audit 
X2= Komite 
Audit 
Y= Kualitas 
Pelaporan 
Keuangan 

Analisi 
Regresi 
Linear 
Berganda 

Hasil penelitian 
ini 
menunjukkan 
bahwa kualitas 
audit, ukuran 
komite audit, 
dan 
independensi 
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komite audit 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
kualitas 
pelaporan 
keuangan, 
sedangkan 
rapat komite 
audit dan 
keahlian komite 
audit 
berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap 
kualitas 
pelaporan 
keuangan. 
(Sari & Muslim, 
2021) 

4 Hasnun Adilah, 
Cornelius 
Rantelangi, 
Abdul Gafur 
(2019) 
 

 

Pengaruh 
efektivitas 
komite audit, 
dewan direksi 
dan kualitas 
audit terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan 
pada 
perusahaan 
yang tercatat di 
bei 

X1= 
Efektivitas 
Komite Audit 
X2= Dewan 
Direksi 
X3= Kualitas 
Audit 
Y= Kualitas 
laporan 
keuangan 

Analisi 
Regresi 
Linear 
Berganda 

Hasil penelitian 
ini 
menunjukkan 
bahwa 
efektivitas 
komite audit 
dan dewan 
direksi 
mempunyai 
pengaruh positif 
yang signifikan 
terhadap 
kualitas laporan 
keuangan, 
sedangkan 
kualitas audit 
mempunyai 
pengaruh 
negatif  
terhadap 
kualitas laporan 
keuangan, hal 
ini 
menunjukkan 
bahwa hanya 
terdapat sedikit 
pengaruh. 
(Adilah Hasnun, 
2019) 

5 Liya Ermawati, 
Yulistia Devi, 
Naurah 
Nazhifah 
Arramadani 
(2020) 

Pengaruh 
Kualitas Audit 
Dan Komite 
Audit  
Terhadap 
Kualitas 

X1= Kualitas 
Audit 
X2= Komite 
Audit 

Analisi 
Regresi 
Linear 
Berganda 

Hasil dari 
penelitian ini 
menunjukan 
bahwa : 

a. kualitas audit 
berpengaruh 
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Pelaporan 
Keuangan  
Perusahaan 
Yang Terdaftar 
Di Jakarta 
Islamic  
Index (JII) 

Y= Kualitas 
Pelaporan 
Keuangan 

terhadap 
kualitas 
pelaporan 
keuangan. 

b. komite audit 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
kualitas 
pelaporan 
keuangan. 

c. secara 
simultan 
kualitas audit 
dan komite 
audit 
berpengaruh 
terhadap 
kualitas 
pelaporan 
keuangan. 

(Ermawati et al., 
2020). 

6 Liahmad, An-
nisa Zhafarina 
Qashri (2023) 

The Influence 
Of Audit 
Quality and 
Audit 
Committee On 
The Quality Of 
Financial 
Reporting Of 
Companies 
Registered On 
The Jakarta 
Islamic Index 
(JII) 

X1= Audit 
Quality 
X2= Audit 
Committee 
Y= Quality 
Of Financial 
Statements 

SPSS 
proses 
versi 16 

Based on the 
results of the 
hypothesis test, 
it has been 
found that the 
quality of the 
audit, the size of 
the audit 
committee, the 
independent 
audit committee 
have no 
influence on the 
quality of the 
financial 
statements, 
while the 
meetings of the 
audit committee 
and the 
experience of 
the audit 
committee have 
a significant 
impact. had a 
positive impact 
on the quality of 
the financial 
statements. 
(Zhafarina 
Qashri, 2023) 
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7 Zikri Aidilla 
Syarli, (2021) 

Pengaruh 
Leverage, 
Likuiditas, 
Profitabilitas, 
Ukuran 
Perusahaan, 
Umur 
Perusahaan, 
Dan Kualitas 
Audit 
Terhadap 
Kualitas 
laporan 
Keuangan 
Perusahaan 

X1= 
Leverage 
X2= 
Likuiditas 
X3= 
Profitabilitas 
X4= Ukuran 
Perusahaan 
X5= Umur 
Perusahaan 
X6= Kualitas 
Audit 
Y= Kualitas 
Laporan 
Keuangan 

Analisi 
Regresi 
Linear 
Berganda 

Berdasarkan 
hasil evaluasi 
model 
penelitian dan 
pengujian 
hipotesis yang 
dilakukan 
dalam 
penelitian ini, 
diperoleh 
beberapa 
kesimpilan, 
antara lain: 
a. Leverage 

tidak 
berpengaruh 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan. 

b. Likuiditas 
berpengaruh 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan. 

c. Profitabilitas 
tidak 
berpengaruh 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan. 

d. Ukuran 
perusahaan 
berpengaruh 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan. 

e. Umur suatu 
perusahaan 
berpengaruh 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan. 

f. Kualitas 
audit 
berpengaruh 
terhadap 
kualitas 
laporan 
keuangan. 

(Syarli, 2021) 
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Andre Saputra 
Tarigan (2021) 

Pengaruh 
Kualitas Audit, 
Ukuran Kap, 
Kepemilikan 
Institusional 
Dan Ukuran 
Perusahaan 
Terhadap 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
(Studi Empiris 
Pada 
Perusahaan 
Property Dan 
Real Estate 
Yang Terdaftar 
Di Bei Periode 
2019-2020) 

X1= Kualitas 
Audit 
X2= Ukuran 
KAP 
X3= 
Kepemilikan 
Institusional 
X4= Ukuran 
Perusahaan 
Y= Kualitas 
Laporan 
Keuangan 

Analisi 
Regresi 
Linear 
Berganda 

Hasil penelitian 
ini 
menunjukkan 
bahwa kualitas 
audit, ukuran 
KAP, dan 
ukuran 
perusahaan 
berpengaruh 
positif terhadap 
kualitas laporan 
keuangan. 
Sebaliknya 
kepemilikan 
institusional 
tidak 
memberikan 
dampak positif 
terhadap 
kualitas laporan 
keuangan  
 (Tarigan,2021) 

9 Amelia Rizky 
Khoirunisa, 
Beby Melysa 
Almayzuroh, 
Dika Zulfatus 
Syururi, Novi 
Khoiriawati 
(2022). 

Pengaruh 
Audit 
Terhadap 
Kualitas Pada 
Laporan 
Keuangan 

X= Audit 
Y= Kualitas 
Pada 
laporan 
Keuangan 

 Penelitian 
dalam jurnal ini 
menunjukkan 
bahwa audit 
eksternal 
berperan dalam 
menentukan 
dampak audit 
terhadap 
kualitas  laporan 
keuangan  

10 Riska 
Permatalia, 
Slamet Haryono 
(2021) 

Pengaruh 
Kualitas 
Komite Audit 
Dan Kualitas 
Audit 
Terhadap 
Kualitas 
Pelaporan 
Keuangan 
Perusahaan 

X1= Kualitas 
Komite Audit 
X2= Kualitas 
Audit 
Y= Kualitas 
Pelaporan 
Keuangan 

Analisi 
Regresi 
Linear 
Berganda 

Hasil penelitian 
ini 
menunjukkan 
bahwa variabel 
independen 
yang dijelaskan 
oleh 
kemampuan 
akuntansi 
komite audit 
dan kualitas 
audit 
mempunyai 
pengaruh positif 
dan signifikan 
terhadap 
kualitas 
pelaporan 
keuangan. 
 (Permatalia & 
Haryono, 2021) 
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11 Bataviany Mega 
Soekarno,  
Dr. Syahril 
Djaddang,  
Tri Astuti,  
(2019) 

Pengaruh 
Kualitas Audit, 
Kepemilikan 
Institusional, 
Ukuran Kap 
Dan Ukuran 
Perusahaan 
Terhadap 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 
(Studi Empiris 
Pada 
Perusahaan 
Property, Real 
Estate, dan 
Building 
Construction 
Yang Terdaftar 
Di BEI Periode 
2016-2017). 

X1= Kualitas 
Audit 
X2= 
Kepemilikan 
Institusional 
X3= Ukuran 
KAP 
X4= Ukuran 
Perusahaan 
Y= Kualitas 
Laporan 
Keuangan 

Analisi 
Regresi 
Linear 
Berganda 

Hasil penelitian 
ini 
menunjukkan 
bahwa kualitas 
audit, ukuran 
KAP, dan 
ukuran 
perusahaan 
mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan, 
sedangkan 
kepemilikan 
institusional 
tidak 
mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan 
terhadap 
kualitas laporan 
keuangan. 
 

 

C. Hubungan Antara Variabel Penelitian 

Laporan keuangan harus memuat informasi berkualitas tinggi agar dapat 

dimanfaatkan secara optimal oleh calon investor dan pengguna lainnya. 

Kualitas audit yang baik meningkatkan kualitas laporan keuangan dan 

memungkinkan pemangku kepentingan untuk menggunakannya dalam 

pengambilan keputusan. Auditor dalam menjalankan profesinya harus 

berpedoman pada kode etik akuntan, standar profesi dan standar akuntansi 

keuangan yang berlaku untuk melakukan audit berkualitas tinggi (Noch & Sa, 

2020). Kualitas audit dan kualitas laporan keuangan mempunyai hubungan 

yang erat, audit yang berkualitas baik menghasilkan laporan keuangan yang 

lebih berkualitas. Sebaliknya kualitas audit yang buruk dapat mempengaruhi 

kualitas laporan keuangan (Wiranti & Kusumadewi, 2022). 

Kualitas audit dapat mengurangi ketidakpastian yang terkait  dengan 

laporan keuangan yang disampaikan oleh manajemen. Karena peningkatan 

https://perpus.univpancasila.ac.id/index.php/index.php?author=%22BATAVIANY+MEGA+SOEKARNO%22&search=Search
https://perpus.univpancasila.ac.id/index.php/index.php?author=%22BATAVIANY+MEGA+SOEKARNO%22&search=Search
https://perpus.univpancasila.ac.id/index.php/index.php?author=%22Pembimbing+Materi%3A+Dr.+Syahril+Djaddang%2C+S.E.%2C+M.Si.%2C+Ak.%2C+C.A%22&search=Search
https://perpus.univpancasila.ac.id/index.php/index.php?author=%22Pembimbing+Materi%3A+Dr.+Syahril+Djaddang%2C+S.E.%2C+M.Si.%2C+Ak.%2C+C.A%22&search=Search
https://perpus.univpancasila.ac.id/index.php/index.php?author=%22Pembimbing+Metodologi%3A+Tri+Astuti%2C+S.E.%2C+M.M.%2C+Ak.%2C+C.A%22&search=Search
https://perpus.univpancasila.ac.id/index.php/index.php?author=%22Pembimbing+Metodologi%3A+Tri+Astuti%2C+S.E.%2C+M.M.%2C+Ak.%2C+C.A%22&search=Search
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kualitas audit secara terus-menerus harus dilakukan, maka wajar jika kualitas 

audit menjadi isu yang selalu diperhatikan oleh industri audit, pemerintah dan 

masyarakat, serta investor (Suryana, 2019).  Laporan keuangan yang 

berkualitas tinggi menjadi dasar pengambilan keputusan oleh para pemangku 

kepentingan (Hidayanti, 2020). Auditor internal juga membantu meningkatkan 

kualitas laporan keuangan perusahaan dengan mengidentifikasi masalah dan 

kelemahan sistem pengendalian internal perusahaan dan memberikan 

rekomendasi perbaikan. Terdapat hubungan antara kualitas audit dengan 

kualitas laporan keuangan sehingga kualitas audit yang baik berkontribusi 

positif terhadap kualitas laporan keuangan yang akurat dan dapat diandalkan 

(Rialla, 2023).   

D. Kerangka Pikir 

Kualitas audit dalam penelitian ini mencerminkan pekerjaan auditor 

sehingga kualitas audit hanya dapat dinilai dari kaulitas pekerjaan auditor. 

Kualitas audit diukur dengan menggunakan ukuran KAP (Kantor Akuntan 

Publik) yaitu KAP Big Four dan KAP Non Big Four. 

Kualitas laporan keuangan mencerminkan kinerja suatu perusahaan dalam 

jangka waktu tertentu dan berguna bagi pemangku kepentingan perusahaan. 

Pengelolaan kinerja keuangan yang baik dapat membuktikan bahwa suatu 

perusahaan mampu menyeimbangkan kepentingan masyarakat. Selain itu, 

Pelaporan keuangan yang berkualitas buruk membuat informasi yang disajikan 

tidak mungkin digunakan untuk pengambilan keputusan. Kualitas laporan 

keuangan diukur dengan indikator transparansi, relevansi dan ketepatwaktuan. 

Teori keagenan menyatakan bahwa terdapat hubungan yang sangat erat 

dengan kualitas audit dan kualitas laporan keuangan, karena dapat membantu 
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auditor sebagai pihak ketiga memahami konflik kepentingan dan 

menyelesaikan permasalahan asimetri keagenan yang ada antara pemilik dan 

manajemen. Auditor bertanggung jawab untuk mengevaluasi apakah laporan 

keuangan suatu perusahaan wajar dan harus independen untuk menjaga 

kualitas audit. 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kualitas audit 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Seperti penelitian yang 

dilakukan oleh syarli (2021) dan Tarigan (2021). Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat dari skema kerangka pikir sebagai berikut: 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

Kualitas Laporan  
Keuangan (Y) 

 

Kualitas Audit (X) 
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E. Hipotesis 

Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Kualitas audit mengacu pada apakah audit yang dilakukan auditor  baik, 

berdasarkan SPAP (Standar Profesi Akuntan Publik) pemeriksaan yang 

dilakukan oleh auditor dinilai berkualitas apabila memenuhi peraturan dan 

standar audit. Kualitas laporan keuangan mewakili keadaan keuangan suatu 

perusahaan yang dihasilkan dari informasi berupa laporan keuangan (Azizah, 

2017). Kualitas audit dan kualitas pelaporan keuangan berkaitan erat, audit 

berkualitas tinggi menghasilkan laporan keuangan berkualitas lebih tinggi. 

Sebaliknya, kualitas audit yang buruk dapat mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan. 

 Penelitian Syarli (2021) dan Tarigan (2021) membuktikan bahwa kualitas 

audit berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh Sari & Muslim (2021) dan S. Ayem & D. Yuliana, (2019) 

menyatakan bahwa kualitas audit tidak berpengaruh terhadap kualitas 

pelaporan keuangan. Dari sudut pandang teori keagenan, manajer adalah 

agen yang diberi wewenang oleh prinsipalnya untuk mengelola perusahaan 

dan biasanya berafiliasi dengan kantor akuntan bergengsi yang dianggap lebih 

efisien dan dapat diandalkan, sehingga mereka memiliki tingkat independensi 

yang tinggi dalam mengaudit laporan keuangan perusahaan karena hasil 

laporan audit konsisten dengan kewajaran laporan keuangan perusahaan tidak 

diragukan lagi. Hal ini dikarenakan KAP yang lebih besar dapat melakukan 

pekerjaan audit dengan lebih tepat waktu dan efisien serta memiliki lebih 

banyak pengalaman dalam berbagai situasi pelaporan keuangan. Berdasarkan 

hal tersebut maka diajukan hipotesis sebagai berikut. 
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Ho: Kualitas Audit Tidak Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Ha: Kualitas Audit Berpengaruh Terhadap Kualitas Laporan Keuangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif. Menurut Sugiyono (2013:7), Metode kuantitatif disebut metode 

tradisional karena sudah digunakan sejak lama dan menjadi metode penelitian 

tradisional. Metode ini disebut positivis karena didasarkan pada filsafat 

positivisme. Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif dan verifikatif, karena ada variabel-variabel yang diteliti 

hubungannya, dan bertujuan untuk menyajikan gambaran faktual yang 

terstruktur  mengenai hubungan antar variabel yang diteliti dengan cara 

mengumpulkan data, mengolah data, dan menguji hipotesis melalui analisis 

dan interprestasi (Rofifah, 2020). 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi survei pengumpulan data dilakukan di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

yang dapat di akses melalui www.idx.co.id Melalui galeri Universitas 

Muhammadiyah Makassar yang berada dilantai 2 menara Iqra. Penelitian ini 

dilakukan selama kurang lebih 2 bulan dari bulan Februari sampai April 2024, 

di mana data yang relevan dikumpulkan dan data diolah untuk diproses dan 

dievaluasi. 

C. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 

Sebab data tersebut tidak dikumpulkan langsung dari sumbernya, melainkan 

http://www.idx.co.id/
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dari dokumen yang dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain. Sedangkan 

sumber data penelitian ini berasal dari www.idx.co.id.  

D. Populasi dan Sampel 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Tahun 1989, populasi penelitian 

adalah sekelompok orang, objek, atau sumber pengambilan sampel yang 

memenuhi persyaratan tertentu yang terkait dengan masalah penelitian. Untuk 

lebih menyederhanakan, dapat dikatakan bahwa populasi penelitian adalah 

seluruh sumber data, topik penelitian, atau sumber pengumpulan data 

(Veronica et al 2022). Populasi penelitian ini mencakup seluruh perusahaan 

pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 2017-2021 dengan 

total 17 Perusahaan (www.idx.co.id). 

Tabel 3.1 Populasi Sub Sektor Pembiayaan 

No Kode 

Saham 

Nama Emiten 

1 ADMF Adira Dinamika Multi Finance Tbk 

2 BBLD Buana Finance Tbk 

3 BFIN BFI Finance Indonesia Tbk 

4 BPFI Batavia Prosperindo Finance Tbk 

5 CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk 

6 DEFI Danasupra Erapacific Tbk 

7 FINN First Indo American Leasing Tbk 

8 FUJI Fuji Finance Indonesia Tbk 

9 HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk 

10 IBFN Intan Baruprana Finance Tbk 

11 IMJS Indomobil Multi Jasa Tbk 

12 MFIN Mandala Multi Finance Tbk 

13 POLA Pool Advista Finance Tbk 

14 TIFA KDB Tifa Finance Tbk 

15 TRUS Trust Finance Indonesia Tbk 

16 VRNA Verena Multi Finance Tbk / Mizuho Leasing Indonesia 

17 WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tbk 

Sumber : www.idx.co.id 

http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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Sampel adalah bagian dari populasi dan karakteristiknya. Ketika peneliti 

tidak dapat mempelajari seluruh populasi, misalnya karena populasinya besar 

dan sumber daya, waktu, dan tenaga terbatas. Oleh karena itu, para peneliti 

dapat menggunakan sampel dari populasi ini. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini adalah pengambilan purposive sampling yang dilakukan 

sedemikian rupa sehingga sampel dipilih berdasarkan pertimbangan atau 

kriteria tertentu dari penelitian. Kriteria pengambilan sampel penelitian ini 

adalah: 

1. Perusahaan pembiayaan yang terdaftar dan telah terdata di Bursa Efek 

Indonesia. 

2. Perusahaan yang tidak mengalami delisting periode 2017-2021 

3. Laporan keuangan dan laporan tahunan atas perusahaan pembiayaan 

telah dilaporkan dan telah diaudit oleh auditor independen pada periode 

2017-2021. 

4. Perusahaan pembiayaan yang menyajikan laporan keuangan tahunan 

dalam mata uang rupiah (Rp). 
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Tabel 3.2 Karakteristik Pengambilan Sampel 

No Keriteria Jumlah 

1 Perusahaan pembiayaan yang terdaftar dan telah terdata 

di Bursa Efek Indonesia. 

17 

2 Dikurangi yang tidak memenuhi kriteria 2 

Perusahaan yang mengalami delisting periode 2017-

2021 

(3) 

3 Dikurangi yang tidak memenuhi kriteria 3 

Laporan keuangan dan laporan tahunan atas perusahaan 

pembiayaan yang tidak di laporkan dan tidak diaudit oleh 

auditor independent periode 2017-2021 

(3) 

4 Dikurangi yang tidak memenuhi kriteria 4 

Perusahaan pembiayaan yang tidak menyajikan laporan 

keuangan tahunan dalam mata uang rupiah (Rp). 

(0) 

TOTAL 11 

Total (11) x periode penelitian (5 tahun) 45 

 
Berdasarkan kriteria sampling yang telah ditentukan diatas, terdapat 

sampel 11 perusahaan pembiayaan yang terdaftar di BEI selama 5 tahun 

periode 2017-2021, yang meliputi 40 data laporan keuangan, laporan tahunan  

dan laporan audit. Daftar kriteria perusahaan sampel yang diteliti dalam 

penelitian ini : 

Tabel 3.3 Daftar Kriteria Sampel Penelitian 

No Kode Saham Nama Emiten 

1 ADMF Adira Dinamika Multi Finance Tbk 

2 BBLD Buana Finance Tbk 

3 BFIN BFI Finance Indonesia Tbk 

4 CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk 

5 HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk 

6 IMJS Indomobil Multi Jasa Tbk 

7 MFIN Mandala Multi Finance Tbk 

8 TIFA KDB Tifa Finance Tbk 

9 TRUS Trust Finance Indonesia Tbk 

10 VRMA Verena Multi Finance Tbk / Mizuho Leasing Indonesia 

11 WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tbk 
Sumber : Diolah Peneliti, 2023 
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Berdasarkan dari hasil olah data menggunakan spss terdapat 3 

perusahaan yang dinyatakan otliers karna terdapat perbedaan nilai yang cukup 

signifikan, karena nilai dari ketiga perusahaan tersebut cukup tinggi 

dibandingkan dengan perusahaan yang lain. Berikut adalah daftar 3 

perusahaan yang dinyatakn otliers: 

Tabel 3.4 Daftar Sampel Perusahaan Otliers 

No Kode Saham Nama Emiten 

1 ADMF Adira Dinamika Multi Finance Tbk 

2 BFIN BFI Finance Indonesia Tbk 

3 MFIN Mandala Multi Finance Tbk 
Sumber: Diolah Peneliti, 2024 

 
Setelah dilakukan otliers maka sampel dari penelitian ini yaitu 8 

perusahaan pembiayaan yang terdaftar di BEI selama 5 tahun periode 2017-

2021, yang meliputi 40 data laporan keuangan, laporan tahunan dan laporan 

audit. Daftar nama perusahaan yang diteliti dalam penelitian ini yaitu: 

Tabel 3.5 Sampel Penelitian 

No Kode 

Saham 

Nama Emiten 

1 BBLD Buana Finance Tbk 

2 CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk 

3 HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk 

4 IMJS Indomobil Multi Jasa Tbk 

5 TIFA KDB Tifa Finance Tbk 

6 TRUS Trust Finance Indonesia Tbk 

7 VRMA Verena Multi Finance Tbk / Mizuho Leasing Indonesia 

8 WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tbk 

Sumber: Diolah Peneliti, 2024 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder, Data sekunder ini didasarkan 

pada laporan keuangan dan laporan audit seluruh perusahaan pembiayaan 

yang terdaftar dan diterbitkan di BEI 2017-2021. Menurut sumber, data yang 

digunakan dalam penelitian ini hanyalah data sekunder eksternal, yaitu data 

yang dikumpulkan secara tidak langsung melalui perantara. Teknik 

pengumpulan data bertujuan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan 

peneliti. Untuk memperoleh data yang relevan, termasuk laporan keuangan, 

laporan tahunan, laporan audit, dan informasi lainnya, peneliti harus 

memperoleh data dalam bentuk dokumen dan harus melakukan pengumpulan 

data dengan menyalin transkip, pengolahan catatan dan kutipan sebagai 

dokumen hasil. 

F. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  

a. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah atribut, sifat, atau nilai dari individu, objek, 

organisasi, atau aktivitas dengan variasi tertentu yang ditentukan peneliti 

untuk penelitian dan dari situlah muncul kesimpulan. Variabel dalam 

penelitian ini termasuk variabel independen (variabel bebas) dan variabel 

independen (variabel terikat). 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau 

menyebabkan perubahan atau munculnya suatu variabel terikat. Variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kualitas audit (X). 

Variabel dependen adalah variabel yang dipengaruhi atau merupakan 

akibat dari adanya variabel bebas. Variabel dependen yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu kualitas laporan keuangan (Y). 
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b. Definisi Operasional Variabel 

a) Variabel Independen : Kualitas Audit (X) 

Kualitas audit adlah proses sistematis untuk memperoleh dan 

mengevaluasi bukti pernyataan secara obyektif tentang aktivitas 

ekonomi dan peristiwa, menentukan tingkat kepatuhan pernyataan 

tersebut berdasarkan standar yang telah ditetapkan, dan mengevaluasi 

hasilnya dengan cara menarik. Hal ini dimaksudkan untuk 

menginformasikan satu pengguna (Febrina Ria & Rabaina, 2019). 

Dalam penelitian ini kualitas audit diukur menggunakan ukuran KAP 

(Kantor Akuntan Publik), variabel ini diproksikan dengan menggunakan 

variabel dummy bernilai 1 jika perusahaan diaudit oleh KAP Big Four 

dan bernilai 0 jika perusahaan diaudit oleh KAP Non Big Four 

(Ermawati et al., 2020). Berikut ini adalah daftar KAP Big Four yang 

digunakan dalam penelitian ini : 

1. Price Waterhouse Coopers (PWC), mitra Indonesia Tanudiredja, 

Wibisana, dan partners.  

2. Deloitte Touche Tohmatsu (DTT), mitra Indonesia Bing Satrio dan 

partners. 

3. Ernst and Young (EY), mitra Indonesia Purwantono Suherman, dan 

Serja. 

4. Klynveld Peat Marwick Goerdeler (KPMG), mitra Indonesia 

Siddharta dan Widjaja. 
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b) Variabel Dependen : Kualitas Laporan Keuangan (Y) 

Kualitas laporan keuangan penting karena menunjukkan kinerja 

perusahaan dalam jangka waktu tertentu dan berguna bagi pemangku 

kepentingan perusahaan. Dalam penelitian ini kualitas laporan 

keuangan dapat diukur dengan menggunakan indikator transparansi, 

relevansi, dan ketepat waktuan. Fanani, (2009) dan Baskara, (2019). 

Dalam mengukur kualitas laporan keuangan agar tidak menimbulkan 

terjadinya bias, maka data asli yang didapat dari perhitungan tabulasi 

data tiap indikator kemudian dilakukan transformasi logaritma natural 

agar data yang didapat serupa sehingga tidak menimbulkan bias 

(wicklin, 2011). 

1. Transparansi 

Transparansi diukur menggunakan Akrual Diskresioner, berikut 

adalah Langkah-langkah dalam menghitung akrual diskresioner:  

a. Menghitung total akrual dengan rumus: 

 𝑻𝑨𝑪𝒋𝒕 = 𝑵𝑰𝒋𝒕  −  𝑪𝑭𝑶𝒋𝒕 

Keterangan:  

𝑇𝐴𝐶𝑗𝑡 = Total akrual pada tahun t 

𝑁𝐼𝑗𝑡  = laba bersih tahun t (dari laporan laba rugi) 

𝐶𝐹𝑂𝑗𝑡 = Arus kas dari kegiatan operasi pada tahun t (dari 

laporan arus kas) 

b. Mengestimasi nilai total akrual dengan persamaam regresi OLS 

sbb: 

𝑻𝑨𝑪𝒋𝒕

𝑨𝒋𝒕−𝟏
= 𝜷𝟎 [

𝟏

𝑨𝒋𝒕−𝟏
] + 𝜷𝟏 [

∆𝑹𝒆𝒗𝒋𝒕

𝑨𝒋𝒕−𝟏
] + 𝜷𝟐 [

𝑷𝑷𝑬𝒋𝒕

𝑨𝒋𝒕−𝟏
] 
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Keterangan :  

𝑇𝐴𝐶𝑗𝑡 = Total akrual pada tahun t 

𝐴𝑗𝑡−1 =Total aset pada tahun t dikurang tahun sebelumnya 

∆𝑅𝑒𝑣𝑗𝑡  = Selisih pendapatan bersih tahun t dengan tahun 

sebelumnya 

𝑃𝑃𝐸𝑗𝑡 = Aset tetap pada tahun t 

c. Menghitung nilai akrual non diskresioner (NDA) dengan 

menggunakan koefisien regresi diatas dengan rumus : 

𝑵𝑫𝑨𝒋𝒕 = 𝜷𝟎 [
𝟏

𝑨𝒋𝒕−𝟏
] + 𝜷𝟏 [

∆𝑹𝒆𝒗𝒋𝒕

𝑨𝒋𝒕−𝟏
 − 

∆𝑹𝒆𝒄𝒋𝒕

𝑨𝒋𝒕−𝟏
 ] + 𝜷𝟐 [

𝑷𝑷𝑬𝒋𝒕

𝑨𝒋𝒕−𝟏
] 

Keterangan : 

𝑁𝐷𝐴𝑗𝑡 = Akrual non diskresioner 

𝐴𝑗𝑡−1 = Total aset pada tahun t dikurang tahun sebelumnya  

∆𝑅𝑒𝑣𝑗𝑡 = Selisih pendapatan bersih tahun t dengan tahun 

sebelumnya 

∆𝑅𝑒𝑐𝑗𝑡 = Selisih piutang bersih tahun t dengan tahun 

sebelumnya 

𝑃𝑃𝐸𝑗𝑡  = Aset tetap pada tahun t 

d. Menghitung nilai akrual diskresioner dengan rumus : 

𝑫𝑨𝒋𝒕 =
𝑻𝑨𝑪𝒋𝒕

𝑨𝒋𝒕−𝟏
 −  𝑵𝑫𝑨𝒋𝒕 

2. Relevansi  

Relevansi nilai dalam penelitian ini akan dijabarkan 

menggunakan regression approach yang dikembangkan oleh 

(Chandrapala, 2013). 
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𝑷𝒊𝒕 = 𝜶𝟎  + 𝜷𝟏𝑬𝒊𝒕  +  𝜷𝟐𝑩𝑽𝒊𝒕 

Keterangan :  

𝑃𝑖𝑡 = Harga perlembar saham perusahaan i pada 3 bulan setelah 

tahun fiskal t berakhir 

𝐸𝑖𝑡 = Earnings pershare perusahaan i pada akhir tahun t 

𝐵𝑉𝑖𝑡 = Book value pershare perusahaan I pada akhir tahun t. 

3. Ketepatwaktuan 

Waktu penyampaian laporan keuangan adalah 120 hari sejak akhir 

tahun anggaran, sehingga perusahaan di tuntut untuk segera 

melaporkan laporan keuangannya sebelum 120 hari sebelumnya.  

Tabel 3.6 Definisi Operasional Variabel 

No Variabel 

Definisi 

Operasional 

Variabel 

Indikator Sumber 

1 Kualitas 

Audit (X) 

Kualitas audit 
dibedakan antara 
Kantor Akuntan 
Publik (KAP) Big 
Four dan Non Big 
Four. 

Ukuran KAP = D(1) atau 
D(0) 
Ket : 
D(1)= KAP Big Four 
D(0)=KAP Non–Big Four 

Ermawati et 

al, 

(2020) 

2 Kualitas 

Laporan 

Keuangan 

(Y) 

Kualitas Laporan 

Keuangan dapat 

dilihat berdasarkan 

pelaporan laporan 

keuangan yaitu: 

Relevansi, 

Transparansi dan 

Ketepatwaktuan. 

1. Transaparansi 
2. Relevansi 
3. Tepatwaktu 

 
 

Fanani 

(2009), 

Baskara 

(2019) dan 

Chandrapala 

(2013) 
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G. Metode Analisi Data 

1. Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif merupakan analisis data yang 

menggambarkan data penelitian yang sebenarnya tanpa menarik 

kesimpulan yang berlaku untuk masyarakat umum. Uji statistik deskriptif 

menggambarkan nilai maksimum, minimum, mean, dan standar deviasi 

setiap variabel penelitian. 

2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asusmsi klasik dilakukan untuk memastikan model regresi bebas 

atau memadai dari segi normalitas, heteroskedastisitas, dan autokorelasi 

(Akbar, 2023). Metode pengujian asumsi klasik dalam penelitian ini 

meliputi: 

a. Uji Normalitas 

Tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui apakah residual 

berdistribusi normal, karena model regresi yang baik memerlukan 

distribusi data yang normal atau mendekati normal. Uji one-sample 

Kolmogrov-Smirnov digunakan untuk menguji normalitas data dalam 

penelitian ini. Data dianggap normal jika tingkat signifikansinya ≥ 5% 

atau 0,05 yang merupakan nilai toleransi kesalahan yang ditentukan, 

namun jika nilai signifikansinya ≤ 5% atau 0,05 maka data tersebut 

dianggap tidak normal. 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

Tujuan uji heteroskedastisitas adalah untuk mengetahui ada 

tidaknya ketimpangan varians residual suatu pengamatan ke 

pangamatan lainnya dalam model regresi. Jika varians dari residu tetap 

dari pengamatan ke pengamatan maka disebut homoskedastisitas, dan 

jika bervariasi maka disebut heteroskedastisitas. Model yang baik 

adalah model yang tidak menunjukkan heteroskedastisitas. Jika nilai 

signifikansinya ≥ 0,05 maka dapat dikatakan tidak terjadi 

heteroskedastisitas, sedangkan heteroskedastisitas terjadi bila nilai 

signifikansinya ≤ 0,05 (Ghozali, 2018:137).  

c. Uji Autokorelasi 

Menurut Ghozali (2018:121) Uji autokorelasi digunakan dalam 

regresi linier untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara 

kesalahan periode saat ini dengan kesalahan periode sebelumnya. 

Sederhananya, analisis regresi adalah menguji pengaruh suatu 

variabel independen terhadap variabel dependen sedemikian rupa 

sehingga tidak ada korelasi antara nilai observasi dengan observasi 

sebelumnya. Dalam penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson 

(DW) untuk menguji autokorelasi dan menentukan apakah terdapat 

hubungan, autokorelasi tidak ada dalam model regresi yang baik.  

Kriteria berikut digunakan untuk menentukan apakah ada atau 

tidaknya autokorelasi:  

1. Pengujian hipotesis, menentukan hipotesis nol (H0) atau tidak 

adanya autokorelasi dan hipotesis alternatif adanya autokorelasi 

(Ha). 
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2. Jika nilai dw (Durbin Watson) lebih kecil dari dL atau lebih besar 

dari (4-dL), maka hipotesis nol ditolak, Artinya terjadi autokorelasi. 

3. Jika nilai dw (Durbin-Watson) berada di antara dU dan (4-dU), maka 

hipotesis nol diterima, artinya tidak ada autokorelasi. 

4. Jika nilai dw (Durbin-Watson) berada di antara dL dan dU atau 

antara (4-dU) dan (4-dL), maka kesimpulannya salah. 

3. Uji Hipotesis 

Tujuan pengujian hipotesis adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas 

audit terhadap kualitas laporan keuangan. Penelitian ini menggunakan 

tingkat signifikan α = 5% atau 0,05. Apaila nilai signifikan lebih kecil dari 

0,05 maka suatu variable dikatan berpengaruh secara sigifikan terhadap 

variable lain (Rezsa, 2022). Ada dua jenis hipotesis yang biasa dibuat atau 

digunakan dalam eksperimen penelitian yaitu: 

a. Jika t-hitung ≥ t-table maka Ho ditolak berarti tidak ada pengaruh 

b. Jika t-hitung ≤ t-tabel maka Ha/H1 diterima berarti terdapat pengaruh. 

Teknik analisis regresi linier sederhana yang diuji dalam penelitian ini 

adalah: 

𝒀 = 𝜶 +  𝜷. 𝑿 

Keterangan: 

Y   = Kualitas Laporan Keuangan 

X   = Kualitas Audit 

α dan β = Konstanta 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah suatu entitas yang 

menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan fasilitas penggabungan 

penawaran jual beli efek dari pihak lain dengan tujuan untuk 

memperdagangkan efek di antara mereka. Secara historis, pasar modal 

sudah ada jauh sebelum Indonesia merdeka. Pasar modal atau bursa 

saham sudah ada sejak zaman kolonial Belanda, tepatnya sejak tahun 

1912 di Batavia. Saat itu, pasar modal didirikan oleh Pemerintah Hindia 

Belanda untuk kepentingan Pemerintah Kolonial (VOC). 

Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, namun 

perkembangan dan pertumbuhan pasar modal belum berjalan sesuai 

harapan dan terdapat kesenjangan pasar modal dari waktu ke waktu. Hal 

ini disebabkan karena Bursa Efek Batavia ditutup pada tahun 1914 hingga 

tahun 1918 akibat Perang Dunia I dan dibuka kembali pada tahun 1921 

bersamaan dengan Bursa Efek Semarang dan Bursa Efek Surabaya, serta 

pada masa relokasi pada tahun 1942 hingga tahun 1952 disebabkan oleh 

kekosongan akibat Perang Dunia II, Peralihan kekuasaan dari 

pemerintahan kolonial ke pemerintahan Republik Indonesia dan berbagai 

keadaan yang menyebabkan bursa tidak berfungsi. Pada tahun 1977, 

pemerintah Republik Indonesia mulai membuka kembali pasar modal, dan 

setelah beberapa tahun, pasar modal tumbuh dan berkembang sesuai 

dengan insentif dan peraturan pemerintah. 
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Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah bursa efek yang didirikan melalui 

penggabungan Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan Bursa Efek Surabaya (BES). 

Untuk meningkatkan efisiensi operasional dan perdagangan, pemerintah 

memutuskan untuk mengintegrasikan Bursa Efek Jakarta sebagai pasar 

saham dan Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif. 

Bursa efek hasil merger ini mulai beroperasi pada 1 Desember 2007. Bursa 

Efek Indonesia berlokasi di Gedung Bursa Efek Indonesia, Tower 1, Lantai 

6, Kawasan Niaga Sudirman, Jalan Jenderal Sudirman 52-53, Senayan, 

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan (www.idx.co.id, 2024). 

Salah satu Bursa Efek Indonesia yang terdaftar dengan nomor tersebut 

adalah Galeri Investasi Bursa Efek Indonesia Universitas Muhammadiyah 

Makassar atau biasa dikenal dengan Galeri Investasi Universitas 

Muhammadiyah Makassar yang telah menanamkan modalnya di dunia 

akademis sejak usia dini. Galeri Investasi BEI Unismuh Makassar bekerja 

sama dengan BEI, Universitas Muhammadiyah Makassar dan Pintraco 

Securities mengusung konsep 3-in-1 dan bertujuan untuk mengenalkan 

pasar modal tidak hanya dari sudut teori namun juga praktik. Melalui GI BEI 

Unismuh Makassar yang dapat memberikan informasi real-time untuk 

investigasi pembukaan rekening dan analisa aktivitas perdagangan 

saham, juga diharapkan dapat menjadi jembatan untuk memperoleh 

pengetahuan dan praktik pasar modal di masa depan. 

Galeri Investasi didirikan pada tanggal 4 Juni 2016 dan memiliki tipe 

galeri investasi tradisional. Galeri Investasi Universitas Muhammadiyah 

Makassar merupakan wadah nasehat, pengembangan, penelitian dan 

pendidikan mengenai topik-topik terkait pasar modal. Galeri Investasi 
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Muhammadiyah Makassar menyediakan laporan keuangan perusahaan, 

kode perusahaan, tanggal pencatatan, nama perusahaan, penawaran 

umum perdana (IPO), laba per saham (EPS), indeks harga saham, rasio 

keuangan (DER, ROI, ROE, NPM, OPM) dari perusahaan terdaftar di BEI 

dll. Galeri Investasi Universitas Muhammadiyah Makassar menyediakan 

wadah bagi Kelompok Riset Pasar Modal (KSPM), kepanjangan tangan 

dari Bursa Efek Indonesia Universitas Muhammadiyah Makassar yang 

mempunyai misi untuk mengembangkan keterampilan dan pengetahuan 

mahasiswa tentang pasar modal (KSPM, 2022). 

2. Visi dan Misi Bursa Efek Indonesia 

a. Visi 

Visi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu “Menjadi bursa yang 

kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia” 

b. Misi 

Misi Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu “Menciptakan infrastruktur 

pasar keuangan yang terpercaya dan kredibel untuk mewujudkan 

pasar yang teratur, wajar, dan efisien, serta dapat diakses oleh semua 

pemangku kepentingan melalui produk dan layanan yang inovatif” 
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3. Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: www.idx.co.id 

 

4. Perusahaan Pembiayaan 

Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Nomor 

29/POJK.05/2014, Pasal 1 ayat (1), pengertian perusahaan keuangan 

adalah perusahaan yang melakukan kegiatan keuangan untuk pengadaan 

barang atau jasa. Kegiatan usaha perusahaan keuangan meliputi pinjaman 

investasi, pinjaman modal kerja, pinjaman umum, dan kegiatan usaha 

lainnya yang disetujui OJK. Perusahaan keuangan diatur dan diawasi oleh 

Otoritas Jasa Keuangan yang bertanggung jawab kepada 

Komisaris/Kepala Eksekutif Industri Keuangan Nonbank (IKNB). Selain itu, 

Asosiasi Perusahaan Keuangan Indonesia (APPI) didirikan sebagai badan 

hukum resmi yang berfungsi sebagai wadah pertukaran pendapat dan 

informasi antar seluruh perusahaan keuangan di Indonesia. 
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B. Hasil penelitian 

1. Deskripsi Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan keuangan 

perusahaan, laporan tahunan dan laporan audit perusahaan yang 

diperoleh dari situs resmi www.idx.co.id. maupun dari situs resmi 

perusahaan masing-masing sampel. Data laporan keuangan yang 

digunakan berasal dari perusahaan pembiayaan yang terdaftar di BEI 

periode 2017-2021. Variabel dalam penelitian ini adalah kualitas audit (X) 

yang diukur menggunakan ukuran KAP (Kantor Akuntan Publik) yang 

diproksikan dengan variabel dummy bernilai 1 jika di audit oleh KAP Big 

Four dan bernilai 0 jika diaudit oleh KAP Non Big Four. Kualitas laporan 

keuangan (Y) diukur menggunakan indikator transparansi, relevansi dan 

ketepatwaktuan. Dalam mengukur kualitas laporan keuangan agar tidak 

menimbulkan terjadinya bias, maka data asli yang didapat dari perhitungan 

tabulasi data tiap indikator kemudian dilakukan transformasi logaritma 

natural agar data yang didapat serupa sehingga tidak menimbulkan bias.  

Berdasarkan dari hasil tabulasi data yang diperoleh maka data yang 

digunakan dalam penelitian ini ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 Deskripsi Data 

NO KODE TAHUN X Y 

1 CFIN 

2017 1 10 

2018 1 10 

2019 1 10 

2020 1 11 

2021 1 11 

2 IMJS 

2017 1 11 

2018 1 11 

2019 1 11 

2020 1 12 

2021 1 11 

http://www.idx.co.id/
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3 TIFA 

2017 0 10 

2018 0 10 

2019 0 10 

2020 0 11 

2021 0 11 

4 BBLD 

2017 1 11 

2018 1 11 

2019 1 11 

2020 0 12 

2021 0 11 

5 TRUS 

2017 0 13 

2018 0 12 

2019 0 11 

2020 0 12 

2021 0 12 

6 HDFA 

2017 1 10 

2018 1 12 

2019 1 12 

2020 0 11 

2021 0 12 

7 VRNA 

2017 1 9 

2018 1 9 

2019 0 10 

2020 0 9 

2021 0 9 

8 
WOMF 

 

2017 1 9 

2018 1 10 

2019 1 10 

2020 1 11 

2021 1 10 

 

2. Statistik Deskriptif 

Tujuan analisis uji statistik deskriptif adalah untuk memberikan 

gambaran atau mendeskripsikan data dalam bentuk variabel yang berasal 

dari nilai mean (rata-rata), minimum, maksimum, dan standar deviasi. 

Statistik deskriptif dapat digunakan untuk menggambarkan dan 

menjelaskan variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. 

Statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai minimum, 

maksimum, mean, dan standar deviasi. 
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Tabel 4.2 Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KUALITAS AUDIT (X) 40 0 1 0.58 0.501 

KUALITAS LAPORAN 

KEUANGAN (Y) 

40 9 13 10.73 1.012 

Valid N (listwise) 40     

Sumber: Data Diolah 2024 

Pada Tabel 4.2 dapat dilihat hasil analisis statistik deskriptif. Hal ini 

menunjukkan bahwa jumlah sampel seluruh variabel adalah 40. Data 

diperoleh dari laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan 

pembiayaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2017-2021. 

Hasil deskriptif menunjukkan bahwa variabel kualitas audit (X) mempunyai 

nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1, nilai mean sebesar 

0,58 dan standar deviasi sebesar 0,501. Untuk variabel kualitas laporan 

keuangan (Y) nilai minimumnya adalah 9, nilai maksimumnya adalah 13 

nilai meannya adalah 10,73 dan standar deviasinya adalah 1,012 

3. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini yaitu uji 

normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.  

a. Uji Normalitas  

 Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk memeriksa apakah 

variabel independen dan dependen berdistribusi normal. Uji normalitas 

data yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji one sample 

Kolmogorov-Smirnov. Jika nilai signifikansinya ≥ 0,05 atau 5% maka 

data penelitian dianggap normal. Namun sebaliknya jika nilai 
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signifikansinya ≤ 0,05 maka data tersebut dianggap tidak normal atau 

tidak memenuhi uji normalitas. Berikut hasil uji normalitas 

menggunakan uji One Sampel Kolmogorov-Smirnov menggunakan 

SPSS. 

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Data Diolah 2024 

 

Pada Tabel 4.3 terlihat bahwa hasil uji one-sample Kolmogorov-

Smirnov menunjukkan nilai signifikansi Asymp.Sig (two-tailed) sebesar 

0,036 atau ≥ 0,05. Penelitian ini berdistribusi normal. Artinya asumsi 

klasik uji normalitas terpenuhi. 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .99477288 

Most Extreme Differences Absolute .144 

Positive .115 

Negative -.144 

Test Statistic .144 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.036c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
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b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah 

dalam regresi terjadi ketidaksamaan varian residual dari satu 

pengamatan ke pengamatan lain. Standar yang digunakan untuk 

mengetahui apakah data pengamatan terjadi heteroskedastisitas atau 

tidak dapat dijelaskan melalui koefisien signifikansi yang dibandingkan 

dengan tingkat signifikan 0,05 atau 5%. Apabila nilai signifikan ≥ 0,05 

maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas, 

sebaliknya jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka dapat disimpulkan terjadi 

heteroskedastisitas. Dalam melakukan uji heteroskedastisitas pada 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan Uji Glejser dalam SPSS. Hasil 

pengujian heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:  

Tabel 4.4 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

Sumber: Data Diolah 2024 

 
Pada Tabel 4.4 dilihat hasil uji heteroskedastisitas diperoleh nilai 

signifikansi variable Kualitas Audit (X) yaitu 0,414 yang berarti ≥ 0,05.             

Sehingga dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa data penelitian 

tidak mengalami heteroskedastisitas atau tidak terjadi masalah 

heteroskedastisitas. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.900 0.135  6.652 0.000 

KUALITAS AUDIT (X) -0.147 0.178 -0.133 -0.826 0.414 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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c. Uji Autokorelasi  

Tujuan dari uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah terdapat 

korelasi residual pada model regresi linier periode berjalan dan periode 

sebelumnya. Ketika terjadi korelasi maka timbullah masalah 

autokorelasi. Model regresi yang baik adalah yang bebas 

autokorelasi.Untuk menguji apakah terdapat autokorelasi dapat 

menggunakan uji Durbin-Watson (DW). Berikut hasil uji autokorelasi 

Durbin-Watson:  

Tabel 4.5 Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

Sumber; Data Diolah 2024 

Pada table 4.5 diperoleh nilai Durbin-Watson (DW-Test) sebesar 

1,840. Nilai DW-Test akan dibandingkan dengan table Durbin-Watson 

pada signifikansi 0.05 menggunakan rumus (k;N) dimana k adalah 

jumlah variable independent yaitu 1, dan N adalah jumlah sampel yaitu 

sebesar 40.  

Sehingga dilihat pada table Durbin-Watson (1;40) ditemukan nilai 

dU sebesar 1,544 nilai dL sebesar 1,442 dan 4-dU yaitu 2,456. Kriteria 

atau syarat nilai Durbin-Watson adalah nilainya lebih besar dari dU dan 

lebih kecil dari 4-dU (dU ≤ dw ≤ 4-dU) sehingga dikatakan tidak terjadi 

autokorelasi. Dalam penelitian ini dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 0.221a 0.049 0.024 1.818 1.840 

a. Predictors: (Constant), KUALITAS AUDIT (X) 

b. Dependent Variable: KUALITAS LAPORAN KEUANGAN (Y) 
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autokorelasi karena nilai Durbin-Watson berada diantara nilai dU dan 

4-dU yaitu 1,544 ≤ 1,840 ≤ 2,456.  

4. Uji Hipotesis 

 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear 

sederhana. Analisis regresi linear sederhana digunakan untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Adapun 

variabel independen dalam penelitian ini adalah Kualitas Audit (X) dan 

variable dependen adalah Kualitas Laporan Keuangan (Y). Adapun uji 

hipotesis dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Analisis Regresi Linear Sederhana  

Hasil analisis yang digunakan dalam penelitian iniadalah sebagai 

berikut: 

Tabel 4.6 Hasil Uji Analisis Regresi Linear Sederhana  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.941 0.441  24.818 0.000 

KUALITAS AUDIT (X) -0.811 0.581 -0.221 -1.395 0.171 

a. Dependent Variable: KUALITAS LAPORAN KEUANGAN (Y) 

Sumber: Data Diolah 2024 

Dari table 4.6 menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh nilai 

constant (a) sebesar 10,941 sedangkan nilai Kualitas Audit (b/koefisien 

regresi) sebesar -0,811. Dari hasil tersebut dapat dimasukkaan dalam 

persamaan regresi sederhana sebagai berikut:  
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Y= α + βX 

Y= 10,941 - 0,811X 

Keterangan: 

Y= Kualitas Laporan Keuangan 

X= Kualitas Audit 

α= Konstanta 

β= Koefisien Regresi  

 

Hasil persamaan diatas nilai konstanta mengandung arti bahwa 

nilai konsistensi variabel Kualitas Laporan Keuangan (Y) sebesar 

10,941 dan koefisien regresi variabel Kualitas Audit (X) sebesar -0,811 

yang menyatakan bahwa jika terjadi peningkatan 1% pada nilai Kualitas 

Audit maka nilai Kualitas Laporan Keuangan juga akan mengalami 

penurunan sebesar 0,811. Koefisien regresi tersebut bernilai negatif 

sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh Kualitas Audit (X) 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) adalah negative. 

b. Uji t (Uji Parsial) 

Uji t menunjukkan pengaruh yang signifikan antara variabel 

independent dan variabel dependen. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka 

terdapat pengaruh parsial atau jika nilai t-hitung ≥ t-tabel maka terdapat 

pengaruh antara variabel X terhadap variabel Y. Hasil uji t dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 

 



47 
 

 
 

Tabel 4.7 Hasil Uji t (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.941 0.441  24.818 0.000 

KUALITAS AUDIT (X) -0.811 0.581 -0.221 -1.395 0.171 

a. Dependent Variable: KUALITAS LAPORAN KEUANGAN (Y) 

Sumber: Data Diolah 2024 

Pada tabel 4.7 uji statistik t diperoleh bahwa variabel Kualitas Audit 

(X) memperoleh tingkat signifikan sebesar 0,171 yang berarti ≥ 0,05. 

Nilai t-tabel dengan alpha 5% dan jumlah sampel n dikurangi k jumlah 

variable yang digunakan maka diperoleh nilai t-tabel sebesar 1,686 nilai 

t-hitung sebesar -1,395. Maka hal ini menunjukkan bahwa nilai t-tabel 

≥ t-hitung, sehingga kualitas audit tidak berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

c. Uji Koefisien Determinasi (R Square)  

Koefisien determinasi (R Square) adalah koefisien yang 

menunjukkan besarnya variasi yang disebabkan oleh variabel bebas 

atau besarnya pengaruh yang dimiliki oleh variabel bebas terhadap 

variabel terikat.  

Tabel 4.8 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

 

 

 

 
Sumber: Data Diolah 2024 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.221a 0.049 0.024 1.818 

a. Predictors: (Constant), KUALITAS AUDIT (X) 
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Dari hasil tabel 4.8 dapat dilihat bahwa besarnya nilai hubungan (R) 

yaitu sebesar 0,221. Dari output tersebut diperoleh koefisien 

determinasi (R Square) sebesar 0,049 yang mengandung arti bahwa 

pengaruh variabel independen (kualitas audit) terhadap variabel 

dependen (kualitas laporan keuangan) adalah sebesar 49%, dan 

sisanya sebesar 51% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini.  Hal ini dikarenakan semua KAP 

mengaudit laporan keuangannya sesuai dengan Standar Akuntan 

Sektor Publik (SAP), sehingga tidak ada perbedaan yang signifikan 

antara KAP Big Four dengan KAP Non Big Four dalam mengaudit 

laporan keuangan suatu perusahaan. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 

Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan terhadap hipotesis 

penelitian dapat disimpulkan bahwa secara pengujian langsung antara variable 

independent Kualitas Audit (X) terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Y) dapat 

dijelaskan sebagai berikut: 

Pengaruh Kualitas Audit Terhadap Kualitas Laporan keuangan  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh bahwa kualitas audit tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,171 (≥ 0,05). Kemudian terlihat bahwa hasil nilai t-hitung lebih kecil 

dibandingkan dengan t-tabel (-1,395 ≤ 1,686). Oleh karena itu, hal ini 

menunjukkan bahwa kualitas audit perusahaan pembiayaan yang terdaftar di 

BEI pada tahun 2017-2021 tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan. Hal ini dipengaruhi bagaimanapun bentuk KAP (Kantor Akuntan 
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Publik) baik besar maupun kecil (big4 audit firm atau non-big4 audit firm) tidak 

akan memberikan efek/dampak terhadap kualitas laporan keuangan yang 

diaudit. Hal ini menandakan bahwa kualitas laporan keuangan sepenuhnya 

ditentukan pada sisi pemenuhan karakteristik sebuah laporan keuangan 

(fairness, disclosure, accountable, etc.). sekalipun suatu laporan keuangan 

perusahaan diaudit oleh KAP yang termasuk dalam golongan big four, namum 

yang menentukan suatu laporan keuangan memiliki integritas yang tinggi atau 

rendah berasal dari kinerja manajer. Jika pihak manajer menyampaikan 

laporan keuangan yang tidak berintegritas maka tidak akan menjamin bahwa 

suatu laporan keuangan perusahaan akan berkualitas baik atau tinggi. 

Dalam konteks teori keagenan, organisasi adalah mandatori antara 

prinsipal (pemilik, pemegang saham) dan agen (manajer). Dalam proses ini, 

beberapa wewenang pengambilan keputusan didelegasikan kepada agen. 

Namun kenyataannya, manajer belum tentu bertindak sesuai dengan 

fungsinya karena motif keuntungan pribadinya. Hal ini dapat terjadi karena 

adanya kesenjangan asimetri informasi yang ada antara manajer dan 

pemilik/pemegang saham. Oleh karena itu, diperlukan pihak ketiga yang 

bersifat independen yaitu auditor eksternal untuk memberikan pendapat atas 

kewajaran suatu laporan keuangan yang disusun oleh manajemen. Sejalan 

dengan teori keagenan, manajer selalu ingin memenuhi permintaan investor 

dengan memilih auditor yang dapat mencerminkan citra positif manajemen di 

mata investor (Kurniasih, 2014). Hasil penelitian ini tidak memberikan bukti 

yang mendukung teori keagenan, yang menyatakan bahwa kualitas audit 

adalah penyebab utama peningkatan kualitas laporan keuangan.  
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Penelitian ini sejalan dengan beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh Sari & Muslim (2021), S. Ayem & D. Yuliana (2019), dan Zhafarina Qashri, 

A (2023) hasil dari penelitian tersebut membuktikan bahwa kualitas audit tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Sehingga dalam mengukur 

kualitas audit menggunakan KAP Big Four dan Non Big Four tidak 

menunjukkan hal yang signifikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui apakah kualitas audit berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan. Oleh karena itu, dari hasil analisis data yang dilakukan dan 

pembahasan yang telah disajikan, dapat diambil kesimpulan bahwa hasil 

analisis data tersebut dapat digunakan untuk membuktikan bahwa variabel 

kualitas audit tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa bentuk KAP (Kantor Akuntan Publik) baik big4 audit firm 

atau non-big4 audit firm tidak akan memberikan efek/dampak jaminan kualitas 

laporan keuangan yang diaudit akan mengangkat secara langsung level 

laporan keuangan tersebut. Hal ini menandakan bahwa kualitas laporan 

keuangan sepenuhnya ditentukan pada sisi pemenuhan karakteristik sebuah 

laporan keuangan (fairness, disclosure, accountable, etc.). Kualitas laporan 

keuangan lebih bergantung pada kepatuhan terhadap standar akuntansi yang 

berlaku dan kelengkapan penyusunan informasi keuangan dibandingkan pada 

ukuran Kantor Akuntan (KAP). 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan penelitian ini maka terdapat beberapa kelemahan 

dan saran dalam penelitian ini yaitu: 

1. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan pembiayaan sehinga 

peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan perusahaan-

perusahaan yang bergerak di sektor lain untuk mendapatkan hasil yang 

lebih optimal. 

2. Memperluas sampel observasi sehingga hasil penelitian ini dapat 

digeneralisasi, dan juga dapat memperluas lingkup dengan menambah 

variabel lain dalam penelitian selanjutnya agar mendapatkan hasil yang 

maksimal. 

3. Penelitian ini terdapat data perusahaan pembiayaan yang dinyatakan 

otliers. 

4. Menjadi sumber referensi bagi mahasiswa, dosen, dan seluruh pihak di 

lingkungan Fakultas Ekonomi dan Bisnis. 

5. Bagi Perusahaan hendaknya selalu memperhatikan kualitas laporan 

keuangannya dengan mematuhi standar akuntansi yang berlaku.
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Lampiran 1: Daftar Populasi/Perusahaan Pembiayaan Yang Terdaftar Di BEI 

Tahun 2017-2021  

No Kode 

Saham 

Nama Emiten 

1 ADMF Adira Dinamika Multi Finance Tbk 

2 BBLD Buana Finance Tbk 

3 BFIN BFI Finance Indonesia Tbk 

4 BPFI Batavia Prosperindo Finance Tbk 

5 CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk 

6 DEFI Danasupra Erapacific Tbk 

7 FINN First Indo American Leasing Tbk 

8 FUJI Fuji Finance Indonesia Tbk 

9 HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk 

10 IBFN Intan Baruprana Finance Tbk 

11 IMJS Indomobil Multi Jasa Tbk 

12 MFIN Mandala Multi Finance Tbk 

13 POLA Pool Advista Finance Tbk 

14 TIFA KDB Tifa Finance Tbk 

15 TRUS Trust Finance Indonesia Tbk 

16 VRNA Verena Multi Finance Tbk / Mizuho Leasing Indonesia 

17 WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tbk 

 

Lampiran 2: Daftar Kriteria Sampel Penelitian 

No Kode Saham Nama Emiten 

1 ADMF Adira Dinamika Multi Finance Tbk 

2 BBLD Buana Finance Tbk 

3 BFIN BFI Finance Indonesia Tbk 

4 CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk 

5 HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk 

6 IMJS Indomobil Multi Jasa Tbk 

7 MFIN Mandala Multi Finance Tbk 

8 TIFA KDB Tifa Finance Tbk 

9 TRUS Trust Finance Indonesia Tbk 

10 VRMA Verena Multi Finance Tbk / Mizuho Leasing Indonesia 

11 WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tbk 
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Lampiran 3: Daftar Sampel Perusahaan Otliers 

No Kode Saham Nama Emiten 

1 ADMF Adira Dinamika Multi Finance Tbk 

2 BFIN BFI Finance Indonesia Tbk 

3 MFIN Mandala Multi Finance Tbk 

  

Lampiran 4: Daftar Sampel Perusahaan 

No Kode 

Saham 

Nama Emiten 

1 BBLD Buana Finance Tbk 

2 CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk 

3 HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk 

4 IMJS Indomobil Multi Jasa Tbk 

5 TIFA KDB Tifa Finance Tbk 

6 TRUS Trust Finance Indonesia Tbk 

7 VRMA Verena Multi Finance Tbk / Mizuho Leasing Indonesia 

8 WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tbk 
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Lampiran 5: Tabulasi Data 

A. Kualitas Audit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

VARIABEL KUALITAS AUDIT (X)

Variabel Dummy

2016

2017 1

2018 1

2019 1

2020 1

2021 1

2016

2017 1

2018 1

2019 1

2020 1

2021 1

2016

2017 0

2018 0

2019 0

2020 0

2021 0

2016

2017 1

2018 1

2019 1

2020 0

2021 0

2016

2017 0

2018 0

2019 0

2020 0

2021 0

2016

2017 1

2018 1

2019 1

2020 0

2021 0

2016

2017 1

2018 1

2019 0

2020 0

2021 0

2016

2017 1

2018 1

2019 1

2020 1

2021 1

NO KODE NAMA PERUSAHAAN TAHUN

1 CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk

2 IMJS Indomobil Multi Jasa Tbk

3 TIFA KDB Tifa Finance Tbk

4 BBLD Buana Finance Tbk

5 TRUS Trust Finance Indonesia Tbk

6 HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk

7 VRNA Verena Multi Finance Tbk

8 WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tbk
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B. Kualitas Laporan Keuangan 

LABA BERSIH KAS KEGIATAN OPERASI TAC TOTAL ASET/Ajt-1 TACjt/Ajt-1  (Y.1.1) 1/Ajt-1 (Y.1.2) PENDAPATAN REVjt/Ajt-1  (Y.1.3) ASET TETAP PPEjt/Ajt-1  (Y.1.4) β0 β1 β2 PIUTANG RECjt/Ajt-1 NDA DA Y.1

2016 205361683 253222254 6744190348 1034813854 117942000 6432392700

2017 236275300 -2760483534 2996758834 9890847326 0.444346716 1.48276E-10 1399103951 0.054015394 139394599 0.020668841 5651077613 3.95 -11.453 9619604539 0.472586282 -1.052157375 1.496504091 0.403131782

2018 305137586 -757878751 1063016337 11103279117 0.107474749 1.01104E-10 1933912294 0.054071034 174129915 0.017605156 5651077613 3.95 -11.453 10758858606 0.115182656 0.128321371 -0.020846621 0.020846621

2019 361596020 -552034657 913630677 12117478069 0.082284762 9.00635E-11 2164662845 0.020782199 191064922 0.017207973 5651077613 3.95 -11.453 11719795120 0.08654529 0.052108616 0.030176146 0.030176146

2020 46566702 2903228428 -2856661726 10917456216 -0.235747217 8.25254E-11 1847954148 -0.026136519 173369724 0.01430741 5651077613 3.95 -11.453 8719352134 -0.247612826 1.177326216 -1.413073433 1.413073433

2021 46306100 2112892990 -2066586890 7123904019 -0.189291979 9.15964E-11 1473648210 -0.034285087 171116087 0.015673622 5651077613 3.95 -11.453 6408426124 -0.21167257 1.038789085 -1.228081064 1.228081064

2016 139328672137 -280814229990 12469009024980 2461573795697 1934034241203 9033648036523

2017 192712134640 -168632856332 361344990972 14012289409695 0.02578772 8.01988E-14 2711939034021 0.020079 2701487249909 0.216656131 6.031E+12 0.971 1.143 10215738745782 0.094802298 0.658760836 -0.632973117 0.632973117

2018 162584395904 -2151241507830 2313825903734 20000987050429 0.115685586 7.13659E-14 3383551835170 0.047930269 5062236875916 0.361271219 6.031E+12 0.971 1.143 13301567699902 0.220223039 0.676044642 -0.560359057 0.560359057

2019 43567249807 -819053035332 862620285139 24296140332728 0.043128886 4.99975E-14 3966048396263 0.029123391 7601630973344 0.380062792 6.031E+12 0.971 1.143 15221184137899 0.095976085 0.671032939 -0.627904053 0.627904053

2020 -111658261516 3704182419689 -3815840681205 23639879332258 -0.157055426 4.11588E-14 4142750788802 0.007272859 8197218014829 0.337387663 6.031E+12 0.971 1.143 12537744215831 -0.110447169 0.748168987 -0.905224413 0.905224413

2021 -80559251631 941184101367 -1021743352998 24715394326582 -0.043221175 4.23014E-14 4039420527843 -0.004371015 8976667999601 0.379725627 6.031E+12 0.971 1.143 13040229961803 0.021255851 0.664262464 -0.707483639 0.707483639

2016 17597039 90027220 1403237354 173761095 11077910 995566060

2017 23010364 -117751305 140761669 1631976839 0.100312088 7.12638E-10 193606271 0.014142423 10150263 0.007233461 -1281412183 2.052 67.378 1209115347 0.152183297 -0.709066499 0.809378587 0.809378587

2018 27836632 94343549 -66506917 1514968848 -0.040752366 6.12754E-10 218601587 0.015315975 9375944 0.005745145 -1281412183 2.052 67.378 1100501816 -0.066553353 -0.230097919 0.189345553 0.189345553

2019 33033880 288437777 -255403897 1212066160 -0.168586897 6.6008E-10 119843049 -0.065188494 9230424 0.006092814 -1281412183 2.052 67.378 955089067 -0.095983986 -0.372120017 0.20353312 0.20353312

2020 14885370 326391442 -311506072 1103815967 -0.257004182 8.25037E-10 158889987 0.032215187 6601379 0.005446385 -1281412183 2.052 67.378 667864280 -0.236971212 -0.137876046 -0.119128137 0.119128137

2021 26731688 -201326299 228057987 1396548426 0.206608705 9.05948E-10 115382843 -0.039415215 17560211 0.01590864 -1281412183 2.052 67.378 874019524 0.186765956 -0.553124366 0.75973307 0.75973307

2016 3629038 514049 3415210

2017 66433 -626681 693114 4367934 0.190991111 2.75555E-07 718032 0.05620856 99309 0.027365103 2296036.264 3.113 -1.462 4111629 0.191901821 0.170263645 0.020727466 0.020727466

2018 57571 -468309 525880 5019046 0.120395592 2.28941E-07 739587 0.004934827 102764 0.023526912 2296036.264 3.113 -1.462 4673818 0.128708218 0.105954361 0.014441231 0.014441231

2019 59269 25908 33361 5051402 0.006646881 1.99241E-07 839267 0.019860348 100426 0.020008982 2296036.264 3.113 -1.462 4734580 0.012106285 0.452349946 -0.445703065 0.445703065

2020 20053 1197559 -1177506 4115895 -0.23310479 1.97965E-07 680194 -0.031490861 88359 0.017491975 2296036.264 3.113 -1.462 3560814 -0.232364401 1.054280518 -1.287385307 1.287385307

2021 28703 410545 -381842 3582868 -0.092772532 2.42961E-07 549985 -0.031635647 77543 0.018839888 2296036.264 3.113 -1.462 3248515 -0.075876328 0.668023496 -0.760796028 0.760796028

2016 268274853831 35644872619 211112015807

2017 13345320592 24704512854 -11359192262 281801794640 -0.042341621 3.72752E-12 38483807376 0.010582187 7948544462 0.029628362 1.95307E+11 13.038 -69.648 254329429085 0.161093791 -3.297915079 3.255573458 3.255573458

2018 17630766816 3101399557 14529367259 311074692234 0.051558817 3.54859E-12 44199241945 0.020281754 8251749523 0.029282104 1.95307E+11 13.038 -69.648 274008372004 0.069832568 -1.992417868 2.043976685 2.043976685

2019 16954691413 22686215112 -5731523699 314244828335 -0.018424912 3.21466E-12 48638307680 0.014270096 8826361701 0.02837377 1.95307E+11 13.038 -69.648 271273621076 -0.0087913 -1.047655385 1.029230473 1.029230473

2020 18139491535 -5884910641 24024402176 325525285622 0.076451225 3.18223E-12 49822404933 0.003768072 8612648636 0.027407448 1.95307E+11 13.038 -69.648 289009258756 0.056438917 -1.974083703 2.050534929 2.050534929

2021 23906817800 105310166654 -81403348854 350941420850 -0.250067667 3.07196E-12 49055189239 -0.002356854 8770292619 0.02694197 1.95307E+11 13.038 -69.648 210475153813 -0.241253471 1.83825506 -2.088322727 2.088322727

2016 3603590352 847587382 73461753 3416017759

2017 17858109 -190021970 207880079 3850636684 0.057686934 2.77501E-10 897831573 0.013942814 67035764 0.018602493 253581679.5 3.471 26.043 3636344173 0.061140805 0.391009673 -0.333322739 0.333322739

2018 -281784174 1695396626 -1977180800 2260886445 -0.513468541 2.59697E-10 392508513 -0.131231041 54932463 0.014265813 253581679.5 3.471 26.043 1616738366 -0.524486201 1.802367712 -2.315836253 2.315836253

2019 -199710066 880280454 -1079990520 1191295498 -0.477684548 4.42304E-10 263594827 -0.057019089 34556998 0.015284712 253581679.5 3.471 26.043 553770572 -0.470155322 1.944215906 -2.421900454 2.421900454

2020 -99459361 120603058 -220062419 772208525 -0.184725301 8.39422E-10 100848335 -0.136613034 28311206 0.023765057 253581679.5 3.471 26.043 330302195 -0.187584338 1.008696904 -1.193422204 1.193422204

2021 35481812 -628029219 663511031 1279780398 0.859238159 1.29499E-09 155080774 0.070230303 26748322 0.034638729 253581679.5 3.471 26.043 1014480848 0.88600246 -1.601063753 2.460301912 2.460301912

2016 1790467066 336357634 34207876 1640920180

2017 7552215 106417199 -98864984 1750439904 -0.055217427 5.58513E-10 328432929 -0.004426055 31953881 0.017846673 -513413854 -1.979 17.206 1549049367 -0.051311088 -0.072464179 0.017246752 0.017246752

2018 -192758906 -88783621 -103975285 1565490561 -0.059399517 5.71285E-10 226985260 -0.057955528 27406475 0.015656907 -513413854 -1.979 17.206 1453897800 -0.05435866 -0.016794669 -0.042604848 0.042604848

2019 1771684 216391040 -214619356 2652723126 -0.137093996 6.38777E-10 333007101 0.067724357 42435986 0.027107149 -513413854 -1.979 17.206 2474928339 0.652211239 1.295147978 -1.432241973 1.432241973

2020 2995118 -8269148 11264266 2679921626 0.004246303 3.76971E-10 309734085 -0.008773255 39531943 0.014902401 -513413854 -1.979 17.206 2423646176 -0.019331894 0.041972965 -0.037726662 0.037726662

2021 -7765922 317806253 -325572175 2323154208 -0.121485708 3.73145E-10 302894727 -0.002552074 39824601 0.01486036 -513413854 -1.979 17.206 2121195478 -0.112858038 -0.15418608 0.032700373 0.032700373

2016 6670916 1927885 71014 5942629

2017 180665 -786565 967230 7745732 0.144992082 1.49904E-07 2154431 0.033960254 66137 0.009914231 2133343.975 2.092 7.01 6854212 0.136650349 0.174468835 -0.029476753 0.029476753

2018 215183 -215107 430290 8827307 0.055551883 1.29103E-07 2616114 0.059604825 109629 0.014153472 2133343.975 2.092 7.01 7315412 0.059542468 0.374768156 -0.319216273 0.319216273

2019 259671 331406 -71735 8271170 -0.008126488 1.13285E-07 2643687 0.003123603 111672 0.012650744 2133343.975 2.092 7.01 7251789 -0.007207521 0.351969941 -0.360096429 0.360096429

2020 57378 2749348 -2691970 5283702 -0.325464233 1.20902E-07 2000850 -0.077720202 84791 0.010251391 2133343.975 2.092 7.01 4361549 -0.349435449 0.898215846 -1.223680079 1.223680079

2021 110063 131660 -21597 5147722 -0.004087475 1.89261E-07 1570983 -0.081357162 73654 0.013939847 2133343.975 2.092 7.01 4439845 0.014818398 0.300278388 -0.304365863 0.304365863

NO KODE NAMA PERUSAHAAN TAHUN
TRANSPARANSI (Y.1)

VARIABEL KUALITAS LAPORAN KEUANGAN (Y)

1 CFIN Clipan Finance Indonesia Tbk

2 IMJS Indomobil Multi Jasa Tbk

3 TIFA KDB Tifa Finance Tbk

4 BBLD Buana Finance Tbk

5 TRUS Trust Finance Indonesia Tbk

6 HDFA Radana Bhaskara Finance Tbk

7 VRNA Verena Multi Finance Tbk

8 WOMF Wahana Ottomitra Multiartha Tbk
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harga per lembar saham Earning After Tax Jml Saham Beredar Eit Nilai Ekuitas BVit α0 β1 β2 Pit Y.2

280 236275300 3984520457 0.0592983 4029530819 1.011296306 174.054 826.983 50.623 274 5.614176976 59 4.077537444 10

314 305137586 3984520457 0.0765808 4705682146 1.180990836 174.054 826.983 50.623 297 5.694305314 46 3.828641396 10

290 361596020 3984520457 0.0907502 4347125252 1.091003371 174.054 826.983 50.623 304 5.718121624 56 4.025351691 10

234 46566702 3984520457 0.0116869 4745189892 1.190906144 174.054 826.983 50.623 244 5.497193272 88 4.477336814 11

250 46306100 3984520457 0.0116215 4806120201 1.206197898 174.054 826.983 50.623 245 5.500139782 84 4.430816799 11

266 192712134640 5017000000 38.4118267 2506219194955 499.5453847 373.128 0.61 0.025 409 6.013832139 79 4.369447852 11

650 162584395904 5017000000 32.4066964 2776821857953 553.482531 373.128 0.61 0.025 407 6.008157315 86 4.454347296 11

292 43567249807 5769550000 7.5512388 3281908310499 568.8326317 373.128 0.61 0.025 392 5.97114722 90 4.49980967 11

410 -111658261516 8654325000 -12.9020185 3604367867986 416.4816861 373.128 0.61 0.025 376 5.928710595 138 4.927253685 12

420 -80559251631 8654325000 -9.3085540 3810117127731 440.2558406 373.128 0.61 0.025 378 5.936100288 90 4.49980967 11

192 23010364 1079700000 0.0213118 323711910 0.299816532 -514.258 -26833.945 4393.153 231 5.442425906 54 3.988984047 10

158 27836632 1079700000 0.0257818 345487555 0.319984769 -514.258 -26833.945 4393.153 200 5.296596307 57 4.043051268 10

240 33033880 1079700000 0.0305954 370709565 0.343344971 -514.258 -26833.945 4393.153 173 5.153944827 71 4.262679877 10

560 14885370 1079700000 0.0137866 365195595 0.338238024 -514.258 -26833.945 4393.153 602 6.399800652 85 4.442651256 11

615 26731688 3552213000 0.0075254 1033060902 0.290821778 -514.258 -26833.945 4393.153 561 6.330489636 66 4.189654742 11

525 66433 1645796054 0.0000404 1129541 0.000686319 40.968 5551928.576 311997.444 479 6.17212398 85 4.442651256 11

427 57571 1645796054 0.0000350 1177056 0.000715189 40.968 5551928.576 311997.444 458 6.127557381 87 4.465908119 11

404 59269 1645796054 0.0000360 1207483 0.000733677 40.968 5551928.576 311997.444 470 6.152331453 105 4.65396035 11

368 20053 1645796054 0.0000122 1208656 0.00073439 40.968 5551928.576 311997.444 338 5.82228396 112 4.718498871 12

370 28703 1645796054 0.0000174 1243821 0.000755756 40.968 5551928.576 311997.444 374 5.923155693 90 4.49980967 11

262 13345320592 800000000 16.6816507 248833569954 311.0419624 146.316 14.174 -0.458 240 5.481906864 85 4.442651256 13

272 17630766816 800000000 22.0384585 266526556786 333.158196 146.316 14.174 -0.458 306 5.723920527 74 4.304065093 12

282 16954691413 800000000 21.1933643 284433249002 355.5415613 146.316 14.174 -0.458 284 5.648525934 78 4.356708827 11

294 18139491535 800000000 22.6743644 302817762637 378.5222033 146.316 14.174 -0.458 294 5.684733089 81 4.394449155 12

416 23906817800 800000000 29.8835223 326853242917 408.5665536 146.316 14.174 -0.458 383 5.947412244 82 4.406719247 12

222 17858109 2329668917 0.0076655 524755698 0.225249045 91.14 -902.029 627.926 226 5.419052556 87 4.465908119 10

284 -281784174 2329668917 -0.1209546 232189880 0.099666471 91.14 -902.029 627.926 263 5.571498784 70 4.248495242 12

130 -199710066 6096972783 -0.0327556 594294158 0.097473645 91.14 -902.029 627.926 182 5.203417208 83 4.418840608 12

126 -99459361 6096972783 -0.0163129 506505387 0.083074897 91.14 -902.029 627.926 158 5.062719106 88 4.477336814 11

206 35481812 6542445783 0.0054233 629221643 0.096175293 91.14 -902.029 627.926 147 4.987973583 88 4.477336814 12

93 7552215 2585160908 0.0029214 464248133 0.17958191 180.414 123.869 -495.588 92 4.519364204 59 4.077537444 9

116 -192758906 2585160908 -0.0745636 271129754 0.104879257 180.414 123.869 -495.588 119 4.780810979 46 3.828641396 9

140 1771684 5687353997 0.0003115 668593828 0.117557977 180.414 123.869 -495.588 122 4.805595741 55 4.007333185 10

104 2995118 5687353997 0.0005266 631897234 0.111105663 180.414 123.869 -495.588 125 4.831640994 55 4.007333185 9

150 -7765922 5687353997 -0.0013655 625244698 0.109935956 180.414 123.869 -495.588 126 4.834390595 66 4.189654742 9

196 180665 3481481480 0.0000519 989812 0.000284308 165.224 169539.855 241205.572 243 5.491408049 46 3.828641396 9

312 215183 3481481480 0.0000618 1171661 0.000336541 165.224 169539.855 241205.572 257 5.548603 44 3.784189634 10

278 259671 3481481480 0.0000746 1370577 0.000393676 165.224 169539.855 241205.572 273 5.608835306 48 3.871201011 10

278 57378 3481481480 0.0000165 1213345 0.000348514 165.224 169539.855 241205.572 252 5.529753194 49 3.891820298 11

246 110063 3481481480 0.0000316 1345389 0.000386442 165.224 169539.855 241205.572 264 5.575174766 48 3.871201011 10

KETEPATWAKTUAN  
RELEVANSI (Y.2)

Y.3 Y
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Lampiran 6: Hasil Tabulasi Data 

 

NO KODE TAHUN X Y 

1 CFIN 

2017 1 10 

2018 1 10 

2019 1 10 

2020 1 11 

2021 1 11 

2 IMJS 

2017 1 11 

2018 1 11 

2019 1 11 

2020 1 12 

2021 1 11 

3 TIFA 

2017 0 10 

2018 0 10 

2019 0 10 

2020 0 11 

2021 0 11 

4 BBLD 

2017 1 11 

2018 1 11 

2019 1 11 

2020 0 12 

2021 0 11 

5 TRUS 

2017 0 13 

2018 0 12 

2019 0 11 

2020 0 12 

2021 0 12 

6 HDFA 

2017 1 10 

2018 1 12 

2019 1 12 

2020 0 11 

2021 0 12 

7 VRNA 

2017 1 9 

2018 1 9 

2019 0 10 

2020 0 9 

2021 0 9 

8 
WOMF 

 

2017 1 9 

2018 1 10 

2019 1 10 

2020 1 11 

2021 1 10 
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Lampiran 7: T Tabel Titik Presentase Distribusi t (df = 1-78) 
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Lampiran 8: Tabel Durbin-Watson (DW), α = 5%
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Lampiran 9: Output Hasil Penelitian Menggunakan SPSS 

1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

KUALITAS AUDIT (X) 40 0 1 .58 .501 

KUALITAS LAPORAN 

KEUANGAN (Y) 

40 9 13 10.73 1.012 

Valid N (listwise) 40     

 

2. Hasil Uji Normalitas Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 40 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation .99477288 

Most Extreme Differences Absolute .144 

Positive .115 

Negative -.144 

Test Statistic .144 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0.036c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 0.900 0.135  6.652 0.000 

KUALITAS AUDIT (X) -0.147 0.178 -0.133 -0.826 0.414 

a. Dependent Variable: ABS_RES 
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4. Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

 

 

 

 

5. Hasil Uji Hipotesis (Uji t) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 10.941 0.441  24.818 0.000 

KUALITAS AUDIT (X) -0.811 0.581 -0.221 -1.395 0.171 

a. Dependent Variable: KUALITAS LAPORAN KEUANGAN (Y) 

 

6. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R Square) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 0.221a 0.049 0.024 1.818 1.840 

a. Predictors: (Constant), KUALITAS AUDIT (X) 

b. Dependent Variable: KUALITAS LAPORAN KEUANGAN (Y) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0.221a 0.049 0.024 1.818 

a. Predictors: (Constant), KUALITAS AUDIT (X) 
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Lampiran 10: Surat Penelitian 
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Lampiran 11: Hasil Turnitin  
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Lampiran 12: Surat Keterangan Bebas Plagiat 
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Lampiran 13: Lembar Validasi Penelitian Kuantitatif 
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Lampiran 14: Lembar Validasi Abstrak 
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